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Assalamu alaikum wr. wb. 
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Nama Penyusun   : Kartini 
Nim     : 90200116105 
Judul : Perbedaaan Disiplin Pegawai Aparatur Sipil Negara 
Sebelum Dan Seudah Penerapan Absensi Finger Print  
(Sidik Jari) Pada RSUD Syekh Yusuf Kabupaten 
Gowa. 
   
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh disiplin pegawai 
aparatur sipil negara terhadap penerapan absensi manual  pada Rsud Syekh Yusuf 
Kabupaten Gowa, untuk mengetahuai pengaruh disiplin pegawai aparatur sipil 
negara terhadap penerapan absensi Finger print pada Rsud Syekh Yusuf 
Kabupaten Gowa dan untuk mengetahui  perbedaan disiplin pegawai aparatur sipil 
negara sebelum dan sesudah penerapan absensi Finger print (sidik jari) pada Rsud 
Syekh Yusuf Kabupaten Gowa . penelitian ini menggunakan data primer  yaitu 
data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung dilapangan . Teknik pengambilan 
sampel dalam penelitian ini yaitu nonprobability sampling dengan teknik 
sampling purposive sehingga jumlah sampel yang digunakan yaitu berjumlah 205  
responden. 
Pendekatan penelitian ini merupakan pendekatan  kuantitatif dengan 
pendekatan asosiatif komparatif. Dimana metode pengumpulan data 
menggunakan metode  kuesioner yang disebar kepada seluruh pegawai RSUD 
Syekh Yusuf Kabupaten Gowa. Pengujian hipotesis dilakukan dengan pengujian 
uji parsial, dan penggunaan uji perbandingan uji paried sampel t-test pada (SPSS) 
Versi 16. 
Hasil penelitian ini adalah disiplin pegawai tidak berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap penerapan absensi manual pada Rsud syekh yusuf kabupaten 
gowa sedangkan hasil kedua yaitu disiplin pegawai berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap penarapan absensi pinger print selanjutnya dari hasil uji 
paried sampel t-test yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 
disiplin pegawai aparatur sipil Negara sebelum dan sudah penerapan absensi 
finger print pada rsud syekh yusuf kabupaten gowa. Dengan demikian rumah sakit 
syekh yusuf kabupaten gowa telah menerapkan absensi finger print (sidik jari) 
untuk mempermudah mengumpulkan data kehadiran pegawai dalam bekerja 
sehingga pimpinan dapat melihat dan menilai kedisiplin semua pegawainya. 
Kata kunci : Disiplin Pegawai Aparatur Sipil Negara , Absensi Manual, 








A. Latar Belakang 
      Sejalan dengan perkembangan zaman teknologi pun semakin maju. 
Teknologi-teknologipun semakin bermacam-macam. Perkembangan teknologi 
tersebut tidak hanya melahirkan informasi global, tetapi juga melahirkan media 
informasi dan telekomunikasi yang tidak mengenal batas ruang dan waktu. 
Pengaruh global juga dirasakan pada bidang-bidang ekonomi dan manajeman 
yang sangat berkaitan dengan teknologi yakni dengan munculnya peralatan-
peralatan teknologi yang canggih yang memudahkan manusia dalam 
meningkatkan  motivasi dan produktivitas  untuk menghadapi persaingan diantara 
perusahaan atau instansi. Dengan perkembangan teknologi maka perusahaan 
dituntut dalam menghadapi era persaingan dengan memanfaatkan sumber daya 
yang mereka miliki. 
Manajemen sumber daya manausia (SDM) adalah suatu bidang 
manajemen yang khusus mempelajari hubungan dan peranan manusia dalam 
organisasi atau perusahaan. Unsur SDM adalah manusia yang merupakan tenaga 
kerja yang berada diperusahaan, Manusia selalu berperan aktif dan dominan 
dalam setiap kegiatan organisasi, karena manusia menjadi perencana, pelaku dan 
penentu terwujudnya tujuan organisasi. Tujuan tidak mungkin terwujud tanpa 






 Peran manajemen SDM diakui sangat menetukan terwujudnya tujuan, 
tetapi untuk memimpin unsur manusia ini sangat sulit dan rumit. Tenaga kerja 
manusia selain mampu, cakap dan terampil juga tidak kalah pentingnya kemauan 
dan kesungguhan mereka, untuk bekerja efektif dan efesien. Kemampuan 
kecakapan kurang berarti jika tidak diikuti moral kerja dan kedisiplinan karyawan 
dalam mewujudkan tujuan. 
          Menurut Hasibuan, usaha pengembangan sumber daya manusia ini 
merupakan kegiatan yang harus dilakukan oleh setiap organisasi agar kemampuan 
serta sumber daya manusia semakin meningkat sesuai dengan pekerjaan atau 
kebutuhan instansi. selain itu Rivai Et Al juga mengungkapkan bahwa sasaran 
untuk mengenali departemen SDM adalah berusaha untuk mencapai tujuan 
mereka dengan memenuhi sasaran-sasarannya. Sasaran perusaahaan atau instansi 
antara lain meliputi: perencanaan SDM, seleksi, pelatihan, perkembangan, 
pengangkatan, penilaian, hubungan kerja dan kedisiplinan. 
 Dalam rangka meningkatkan citra kerja dan kinerja instansi pemerintah 
menuju kearah propesionalisme dan menunjang terciptanya pemerintahan yang 
baik, perlu adanya penyatuan arah dan pandangan bagi pegawai pemerintahan 
yang dapat dipergunakan sebagai pedoman atau acuan dalam melaksanakan tugas 
baik manajerial (muslikhun, 2016). Untuk memperoleh pegawai yang berkualitas 
maka perlu menerapkan peraturan-peraturan yang telah dikeluarkan pemerintah. 
Nomor 53 tahun 2010 tentang peraturan disiplin pegawai negeri sipil. Sebelum 
dikeluarkannya peraturan  pegawai negeri sipil Nomor 53  tahun 2010, peraturan 





1980. Pada peraturan pemerintah Nomor 53 tahun 2010 dijelaskan pada para 
pegawai negeri sipil sebagai aparat pemerintah dan abdi masyarakat diharapkan 
selalu siap sedia menjalangkan tugas yang telah menjadi tanggung jawabnya yang 
baik namun realitanya sering terjadi dalam suatu instansi pemerintahan para 
pegawainya, melakukan pelanggaran yang menimbulkan ketidakefektifan kinerja 
dari pegawai yang bersangkutan seperti datang terlambat dan juga berkeliran di 
jam kerja . 
 Pegawai merupakan faktor penentu utama dalam pencapaian tujuan 
instansi secara efektif dan efesien, pegawai menjadi penggerak dan penentu 
jalannya organisasi. Untuk mencapai produktivitas pegawai yang tinggi bukan hal 
yang mudah untuk dilaksanakan. Faktor yang sangat penting dalam mencapai 
produktivitas kerja yang tinggi adalah pelaksanaan disiplin kerja dari para 
pegawai baik dalam diri mereka sendiri maupun aturan yang berlaku dalam 
sebuah instansi, karena hal tersebut merupakan faktor utama dalam menunjang 
kinerja seorang pegawai dalam instansinya. Pendisiplinan adalah usaha-usaha 
untuk menanamkan nilai ataupun pemaksaan agar pegawai menaati sebuah aturan 
yang diterapkan. 
Menurut Lijan Poltak sinambela (2019:335) disiplin kerja merupakan 
kemampuan seseorang secara teratur, tekun secara terus menerus dan mampu 
bekerja sesuai dengan aturan-aturan yang berlaku dan tidak melanggar peraturan 
yang telah disepakati. Seiring dengan berjalannya waktu kedisiplinan kadang 




yang lebih mementingkan urusan pribadinya dan mengabaikan kedisiplinan/ 
kehadiran karena lemahnya sistem kedisiplinan absensi yang ada di indonesia.  
        Dalam ajaran islam, dimana ayat Al-Qur’an telah memerintahkan disiplin 
dalam arti ketaatan pada peraturan yang telah ditetapkan, antara lain surah An-
nisa ayat 59: 
ٍَ َءاَيُُ  َٰٓأَيُّهَا ٱنَِّري تُىأ فًِ يَ  َزعأ ِس ِيُُكىأ ۖ فَئٌِ تََُ  َيأ ُسىَل َوأُ۟ونًِ ٱْلأ َ َوأَِطيُعى۟ا ٱنسَّ ۟ا أَِطيُعى۟ا ٱَّللَّ ىَٰٓ
نَِك َخيأٌس  َءاِخِس ۚ َذ  ِو ٱلأ ِ َوٱنأيَىأ ٌَ بِٱَّللَّ ِيُُى ُسىِل إٌِ ُكُتُىأ تُؤأ ِ َوٱنسَّ وُِ إِنًَ ٱَّللَّ ٍء فَُسدُّ ًأ َش
ٍُ تَأأِويًل  َس  َوأَحأ
  Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), 
dan ulil amri di antara kamu. kemudian jika kamu berlainan Pendapat 
tentang sesuatu, Maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan 
Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari 
kemudian. yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik 
akibatnya (QS:An-nisa 59). 
 
 Dalam ayat diatas telah menjelaskan bahwa kita dituntut untuk disiplin 
dalam segala hal yang menyangkut peraturan yang telah diterapkan, dengan 
menanamkan kedisiplinan dalam diri kita itu dapat menjadi kunci kesuksesan 
karena dengan disiplan maka akan tumbuh rasa tekun, pantang mundur dalam 
kebenaran, perlu kita ketahui dengan disiplin maka dapat berpengaruh pada 
kehidupan sehari-hari. Pandangan ulama pada ayat diatas menurut tafsir al-wajiz / 
syaikh Prof. Dr. wahbah az-zuhaili, pakar fiqih dan tafsir negeri suriah : wahai 
orang-orang yang beriman.taatlah kepada allah dan taatlah kepada rasul dan 
orang-orang yang berkuasa dari antara kamu. Maka sekiranya kamu berbatahan di 
satu perkara, hendaklah kamu kembalikan dia kepada Allah dan rasul, kamu 





Disiplin dalam bermasyarakat,Hidup bermasyarakat adalah fitrah manusia. 
Dilihat dari latar belakang budaya setiap manusia memiliki latar belakang yang 
berbeda. Karenanya setiap manusia memiliki watak dan tingkah laku yang 
berbeda. Namun demikian, dengan bermasyarakat telah memiliki norma-norma 
dan nilai-nilai kemasyarakatan serta peraturan yang disepakati bersama yang 
harus dihormati dan dihargai serta ditaati oleh setiap anggota masyarakat tersebut.  
Adapun hadis tentang kedisiplinan: 
ُأ  ًَ ِّ َوَسهََّى بِ ُ َعهَيأ ِ َصهًَّ َّللاَّ ا قَاَل أََخَر َزُسىُل َّللاَّ ًَ ُ َعُأهُ َس َزِضَي َّللاَّ ًَ ٍِ ُع ِ بأ ٍأ َعبأِد َّللاَّ قَاَل ِكبِي فَ َع
ُأتَِظسأ انصَّ  َسيأَت فََل تَ َس يَقُىُل إَِذا أَيأ ًَ ٍُ ُع ٌَ ابأ َأيَا َكأََََّك َغِسيٌب أَوأ َعابُِس َسبِيٍم َوَكا ٍأ فِي اندُّ بَاَ  ُك
تِكَ  ىأ ًَ ٍأ َحيَاتَِك نِ َسِضَك َوِي ًَ تَِك نِ ٍأ ِصحَّ َساَء َوُخرأ ِي ًَ ُأتَِظسأ انأ َت فََل تَ بَحأ  َوإَِذا أَصأ
Dari Ibnu Umar Radhiallahu Anhuma, ia berkata : 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi Wasallam memegang pundakku, lalu 
bersabda: Jadilah engkau di dunia ini seakan-akan sebagai orang asing atau 
pengembara. Lalu Ibnu Umar Radhiallahu Anhuma berkata: “Jika engkau di 
waktu sore, maka janganlah engkau menunggu pagi dan jika engkau di 
waktu pagi, maka janganlah menunggu sore dan pergunakanlah waktu 
sehatmu sebelum kamu sakit dan waktu hidupmu sebelum kamu mati”. 
(HR. Bukhari, Kitab Ar Riqaq)  
Hadits di atas mengajarkan kepada kita bahwa dalam hidup ini kita harus 
menjadi manusia-manusia yang disiplin. Oleh karenanya kita dapati banyak ayat 
Al-Qur’an dimana Allah Subhanahu Wa Ta’ala bersumpah dengan waktu. 
        Berkaitan kedisiplinan ini sejak tahun 1970-an beberapa perusaahan 
sedikitnya dari sepuluh Negara di dunia sudah menggunakan teknologi ini. 
Efisiensi ini menjadi penggunaan sistem identifikasi sidik jari di perusahaan atau 
instansi, Alat ini mendorong perusahaan untuk menghemat waktu, tenaga, 
sekaligus menjamin keamanan. Finger print  merupakan salah satu bentuk cetakan 





Penggunaan absensi finger print akan mengurangi masalah–masalah yang 
ditimbulkan oleh penggunaan absensi manual. Dengan adanya absensi biometrik 
finger print  tingkat kecurangan yang sering terjadi seperi manipulasi data dan 
penitipan absensi dapat dikurangi (muslikhun, 2016) 
Pencatatan absensi pegawai merupakan salah satu faktor penting dalam 
mengelola sumber daya manusia (SDM human resources management). Informasi 
yang mendalam dan terperinci mengenai kehadiran seorang pegawai negeri sipil 
dapat menentukan prestasi kerja seseorang, gaji/upah, produktivitas dan kemajuan 
instansi/lembaga secara umum. Pada alat pencatatan absensi konvensional 
(manual) memerlukan banyak intervensi bagian administrasi SDM maupun 
kejujuran pegawai yang sedang dicatat kehadirannya. Hal ini sering memberikan 
peluang adanya manipulasi data kehadiran apabila pengawasan yang kontinyu 
pada proses ini tidak dilakukan semestinya. Penerapan teknologi dalam suatu 
instansi pemerintahan selalu mengacu pada sistem lama/tradisonal atau dapat 
disebut sebagai sistem manual dimana pada akhirnya sistem manual tersebut 
sudah tidak dapat memenuhi dari kebutuhan suatu organisasi (triana 2015). 
           Akan tetapi kenyataannya/penomena  masih banyak pegawai yang 
melakukan pelanggaran baik dalam hal kedisiplinan, telat masuk kantor, pulang 
sebelum jam pulang dan mengurus kepentingan pribadinya dalam jam kerja 
berlangsung dan masih ada  pegawai yang membolos dan mengkorupsi waktu 
yang dilakukan pada oknum-oknum yang tidak bertanggung jawab dalam 





Rumah sakit melalui keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia  
No.340/MENKES/PER/III/2010, berbunyi “rumah sakit adalah institusi pelayanan 
kesehatan yang menyelenggarakan pelayanan kesehatan perorangan secara 
paripurna yang menyediakan pelayanan rawat inap, rawat jalan, dan gawat 
darurat”. Rumah Sakit Syekh Yusuf Kab. Gowa terletak di kecamatan somba opu 
dipusat kota sungguminasa kabupaten gowa yang dulunya dikenal sebagai rumah 
sakit kalongtalak,  ini menjadi Rumah Sakit Syekh Yusuf Kab. Gowa yang dari 
tahun ketahun membenahi diri demi meningkatkan kualitas pelayanan yang 
terbaik bagi  masyarakat. Dalam kurung waktu yang tidak lama berbagai fasilitas 
pelayanan unggulan telah dikembangkan oleh RSUD Syekh Yusuf sejalan dengan 
berkembangnya ilmu dan teknologi. 
 Berbicara tentang RSUD Syekh Yusuf Kab. Gowa yang memiliki banyak 
pegawai yang bekerja di dalamnya mulai dari tenaga kerja yang Propesional, PNS 
dan NON PNS. Tentu dengan banyaknya tenaga kerja yang bekerja maka sangat 
sulit untuk melakukan pengawasan secara langsung, absensi manual seringkali 
disalah gunakan sehingga  pihak RSUD Syekh Yusuf  Kab.Gowa  menerapkan 
absensi Finger print pada tahun 2018 guna untuk meningkatkan kedisiplinan 
Pegawai Negeri Sipil  adapun jam kerja dan jam pulang pada RSUD Syekh Yusuf 
Kab. Gowa pada hari senin-kamis yaitu jam 7:30-16:00 sedangkan pada hari 
jumat jam 7:30-16:30 dan adapun pembagian sift pada pegawai yang bekerja 
seperti ada yang masuk pagi ada yang siang dan ada yang masuk malam  bagi 
tenaga perawat. Adapun pengelolaan sumber daya manusia yang dilakukan oleh 





kemudian melakukan kenaikan pangkat, kenaikan jabatan yang dibagi menjadi 
dua yaitu jabatan fungsional dan jabatan structural dan diberikan pelatihan, 
diberikan kesempatan untuk melanjutkan pendidikan, gaji berkala. Pengelolaan 
tersebut di berlakukan selama per dua tahun untuk memotivasi pegawai untuk 
lebih giat dan dapat meningkatkan produktivitasnya dalam bekerja. 
Dalam penelitian ini masalah yang terjadi ketika melakukan observasi 
pada tempat penelitian masih ada yang sering terlambat masuk kantor, tidak 
mengikuti apel pagi, pulang saat jam kerja berlangsung apalagi yang rumahnya 
berdekatan dengan tempat kerja mereka , tidak memanfaatkan waktu dengan baik. 
Dengan Penerapan absensi Finger print memberikan banyak manfaat dan 
memudahkan atasan untuk melihat tingkat kedisiplinan dari masing-masing 
pegawai. Karena selama ini absensi manual atasan atau pegawai bisa melihat 
tingkat kedisiplinan pegawai, masalahnya pada absensi manual tidak ada 
keterangan kapan pegawai tersebut datang dan pulang, pegawai bisa mengikuti 
apel di lain hari dan menitip absen pada pegawai lain sehingga menyulitkan atasan 
memberi sanksi yang sesuai dengan Peraturan Pemerintah No 53 tahun 2010. 
Adapun grand  teori yang mendukung penelitian  yaitu : Teori X dan Y, 
Dalam teori ini Douglas McGregor mengusulkan dua sudut pandang berbeda 
mengenai manusia: sisi secara mendasar negatif, diberi label teori X dan yang 
secara positif, diberi label Y. Dimana teori X, para manajer meyakini bahwa para 
pekerja pada dasarnya tidak meyukai bekerja sehinggah harus diarahkan atau atau 
bahkan dipaksa untuk melakukan pekerjaannya. Sebaliknya teori Y, para manajer 





yang alamiah seperti beristerahat atau bermain, dan maka dari itu rata-rata orang 
dapat belajar untuk menerima, dan bahkan mencari tanggung jawab. Dalam teori 
ini membicarakan sifat karyawan yang dimana kedisiplinan muncul dari dalam  
diri kita sendiri namun ketika seorang karyawan merasa malas maka akan 
meneyabkan ketidakdisiplinan pegawai seperti malas masuk kerja , atau sering 
terlabat dan tidak tepat waktu dalam bekerja. 
Dari latar belakang diatas saya memilh judul tersebut Karena ingin 
mengetahui Perbedaan  Disiplin Pegawai RSUD Syekh Yusuf  Kabupaten Gowa 
dalam penerapan absensi manual dan finger print. Maka peneliti memberi  judul “ 
Perbedaan Disiplin Pegawai Sebelum Dan Sesudah Penerapan Absensi finger 
print (Sidik Jari) Pada RSUD Syekh Yusuf Kabupaten Gowa” 
B. Rumusan Masalah 
       Dalam rangka meningkatkan citra kerja dan kinerja instansi pemerintah 
menuju kearah propesionalisme dan menunjang terciptanya pemerintahan yang 
baik, perlu adanya penyatuan arah dan pandangan bagi pegawai pemerintahan 
yang dapat dipergunakan sebagai pedoman atau acuan dalam melaksanakan tugas 
baik manajerial (muslikhun, 2016). Pegawai merupakan faktor penentu utama 
dalam pencapaian tujuan instansi secara efektif dan efesien, pegawai menjadi 
penggerak dan penentu jalannya organisasi. Untuk mencapai produktivitas 
pegawai yang tinggi bukan hal yang mudah untuk dilaksanakan. Faktor yang 
sangat penting dalam mencapai produktivitas kerja yang tinggi adalah 
pelaksanaan disiplin kerja dari para pegawai baik dalam diri mereka sendiri 




merupakan faktor utama dalam menunjang kinerja seorang pegawai dalam 
instansinya. Pendisiplinan adalah usaha-usaha untuk menanamkan nilai ataupun 
pemaksaan agar pegawai memiliki kemauan untuk menaati  sebuah aturan yang 
diterapkan. 
Pencatatan absensi pegawai merupakan salah satu faktor penting dalam 
mengelola sumber daya manusia (SDM human resources management). Informasi 
yang mendalam dan terperinci mengenai kehadiran seorang pegawai negeri sipil 
dapat menentukan prestasi kerja seseorang, gaji/upah, produktivitas dan kemajuan 
instansi/lembaga secara umum. Pada alat pencatatan absensi konvensional 
(manual) memerlukan banyak intervensi bagian administrasi SDM maupun 
kejujuran pegawai yang sedang dicatat kehadirannya. Maka dari itu Rumah Sakit 
Syekh Yusuf Kabupaten Gowa menerapkan absensi finger print (Sidik Jari) 
Dengan Penerapan absensi Finger print memberikan banyak manfaat dan 
memudahkan atasan untuk melihat tingkat kedisiplinan dari masing-masing 
pegawai. Karena selama ini absensi manual atasan atau pegawai bisa melihat 
tingkat kedisiplinan pegawai, masalahnya pada absensi manual tidak ada 
keterangan kapan pegawai tersebut datang dan pulang, pegawai bisa mengikuti 
apel di lain hari dan menitip absen pada pegawai lain sehingga menyulitkan atasan 







Mengacu pada latar belakang yang telah disampaikan diatas, maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 
1. Apakah disiplin pegawai aparatur sipil negara berpengaruh terhadap 
penerapan absensi manual pada  RSUD Syekh Yusuf  Kabupaten 
Gowa?  
2. Apakah disiplin pegawai aparatur sipil negara  berpengaruh terhadap 
penerapan absensi Finger print pada  RSUD Syekh Yusuf Kabupaten 
Gowa?  
3. Apakah ada perbedaan disiplin pegawai aparatur sipil negara sebelum 
dan sesudah penerapan absensi manual dan finger print (sidik jari) pada 
RSUD Syekh Yusuf Kabupaten Gowa? 
C. Hipotesis Penelitian 
       Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan  masalah-
masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyakan dalam 
bentuk kalimat pertanyaan. 
1. Pengaruh  Disiplin Pegawai Terhadap Penerapan Absensi Manual Pada 
RSUD Syekh Yusuf Kabupaten Gowa 
Absensi adalah suatu kegiatan atau rutinitas yang di lakukan untuk 
membuktikan dirinya hadir atau tidak dalam berkerja disuatu instasi. Absensi ini 
berkaitan dengan penerapan disiplin yang ditentukan oleh masing masing 
perusahaan atau institusi. Berkurangnya komitmen pegawai dalam bekerja akan 
berdampak pada motivasi dan kinerja pegawai yang semakin menurun. Absensi 




perusahaan atau instansi. Pelaksanaan pengisian absensi secara manual (hanya 
berupa buku daftar hadir), akan menjadikan pengahambat bagi organisasi untuk 
memantau kedisiplinan pegawai dalam hal ketepatan waktu kedatangan dan jam 
pulang pegawai setiap hari. Hal tersebut di khawatirkan akan membuat komitmen 
pegawai terhadap pekerjaan dan organisasi menjadi berkurang. Hal ini selaras 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Erna Maeyasari (2012) bahwa absensi 
manual tidak dapat meningkatkan kedisiplinan pegawai. Grend teori penelitian ini 
yaitu teori motivasi X dan Y dimana X dilambangkan sebagai orang malas dan Y 
dilambangkan sebagai orang yang rajin dalam bekerja, disiplin pegawai harus 
berlandaskan pada dalam diri kita sendiri namun ketika seorang karyawan merasa 
malas maka akan menyebabkan ketidak disiplinan pegawai. 
H1: Diduga tidak ada  pengaruh yang  positif  dan tidak signifikan  disiplin 
pegawai terhadap penerapan absensi manual pada RSUD Syekh Yusuf Kab. 
Gowa. Di  terima  
2. Pengaruh Disiplin Pegawai  terhadap  penerapan absensi finger print  
pada RSUD Syekh Yusuf Kabupaten Gowa 
Dengan sistem absensi berbasis finger print (sidik jari) proses pengambilan 
informasi kehadiran karyawan menjadi hampir 100% akurat karena didasarkan 
pada sidik jari masing-masing karyawan, serta proses pencatatan dan 
pelaporannya menjadi otomatis oleh software khusus. Kesalahan maupun 
manipulasi catatan tidak dapat dihilangkan karena intervensi karyawan 
administrasi menjadi minimal. Informasi yang akurat merefleksikan kondisi yang 




kemajuan suatu organisasi atau lembaga. Peningkatan kedisiplinan adalah hasil 
yang diharapkan oleh setiap organisasi setelah dilaksanakannya program absensi 
dengan menggunakan finger print (sidik jari). Penerapan program yang tepat, 
diharapkan dapat memotivasi karyawan untuk bekerja lebih baik dan memberikan 
kontribusi yang terbaik kepada organisasi. Terdapat penelitian terdahulu yang 
berjudulanalisis perbandingan penerapan system absensi manual dan finger print 
terhadap disiplin pegawai negeri sipil di kantor dinas perindustrian dan 
perdagangan kabupaten gowa  dengan hasil Hipotesis pertama tidak terdapa sipil 
terhadap penerapan absensi finger print pada Kantor Dinas Perindustrian dan 
Perdagangan Kab. Gowa. Hepotesis ke tiga Dari hasil uji paired sample t-test 
yang dilakukan pada hipotesis ketiga, dapat disimpulkan bahwa terdapat 
perbedaan antara penerapan absensi finger print dan manual terhadap disiplin 
Pegawai Negeri Sipil pada Kantor Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kab. 
Gowa. Grend teori penelitian ini yaitu teori motivasi X dan Y dimana X 
dilambangkan sebagai orang malas dan Y dilambangkan sebagai orang yang rajin 
dalam bekerja, disiplin pegawai harus berlandaskan pada dalam diri kita sendiri 
namun ketika seorang karyawan merasa malas maka akan menyebabkan ketidak 
disiplinan pegawai. Berdasarkan penulisan diatas maka dapat disimpulkan 
hipotesis : 
H2 : Diduga ada pengaruh yang positif dan signifikan  disiplin pegawai terhadap 





3. Apakah ada perbedaan Disiplin Pegawai Aparatur Sipil Negara sebelum 
dan sesudah penerapan absensi manual dan finger print (sidik jari) pada 
RSUD Syekh Yusuf Kabupaten Gowa? 
           Disiplin kerja dapat dilihat sebagai sesuatu yang besar manfaatnya, 
baik bagi kepentingan organisasi maupun bagi para pegawai. Bagi organisasi 
adanya disiplin kerja akan menjamin terpeliharanya tata tertib dan kelancaran 
pelaksanaan tugas, sehingga diperoleh hasil yang optimal. Adapun bagi pegawai 
akan diperoleh suasana kerja yang menyenangkan sehingga akan menambah 
semangat kerja dalam melaksanakan pekerjaannya. Dengan demikian, pegawai 
dapat melaksanakan tugasnya dengan penuh kesadaran serta dapat 
mengembangkan tenaga dan pikirannya semaksimal mungkin demi terwujudnya 
tujuan organisasi. Disiplin adalah suatu bentuk ketaatan terhadap aturan, baik 
tertulis maupun tidak tertulis yang telah ditetapkan. Maksud ditumbuhkannya 
disiplin kecuali kepatuhan terhadap aturan juga tumbuhnya ketertiban dan 
efisiensi. Racmat Lahinta,dkk, dengan judul Perbedaan Disiplin Pegawai Rsud 
Raja Tombolotutu Sebelum Dan Sesudah Penggunaan Absensi Finger Print 
dengan hasil yang diperoleh pada saat penelitian Hasil penelitian univariat 
memperlihatkan bahwa ada perbedaan kedisiplinan pegawai RSUD Raja 
Tombolotutu mengalami peningkatan setelah menggunakan absensi finger print. 
Hasil uji statistik T- test dengan tingkat keamanan (α = 0.05) diperoleh nilai 
signifikan dengan nilai p value = 0.000. Grend teori penelitian ini yaitu teori 
motivasi X dan Y dimana X dilambangkan sebagai orang malas dan Y 




berlandaskan pada dalam diri kita sendiri namun ketika seorang karyawan merasa 
malas maka akan menyebabkan ketidak disiplinan pegawai. 
H3 : Diduga  ada perbedaan disiplin pegawai sebelum dan sesudah penerapan 
absensi manual dan finger print pada  RSUD Syekh Yusuf Kab. Gowa. Di 
terima 
D. Definisi Operasional 
             Definisi operasional adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari objek 
atau kegiatan yang memiliki variasi tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (sugiyono :2015). Devinisi 
variabel dapat diartikan batasan-batasan yang menurut pemahaman peneliti.         
 Definisi operasional variabel dalam penelitian ini terdiri atas : 
1. Variabel independen  
Variabel independen sering disebut sebagai variabel stimulus,prediktor,    
antecedent dalam bahasa Indonesia sering disebut variabel bebas yaitu: Disiplin 
pegawai yaitu bagaimana seorang pegawai RSUD menaati suatu peraturan yang 
telah diterapkan dalam RSUD Syehkh Yusuf  Kab. Gowa.  
2. Variabel dependen 
           Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas 
atau variabel yang diramalkan. Variabel dependen juga biasa disebut variabel 







a. Absensi manual  
Absensi manual adalah proses pencatatan secara manual dengan 
menggunakan buku  atau daftar hadir untuk mengetahui kedisiplinan pegawai 
dalam hal ketepatan waktu pada RSUD Syekh Yusuf Kab. Gowa. 
b. Absensi Finger print  
          Finger print adalah proses pencatatan daftar hadir bagi pegawai RSUD 
Syehkh Yusuf  Kab. Gowa dengan menggunakan teknologi yang menggunakan 
sidik jari  guna untuk meningkatkan kedisiplinan kinerja pegawai. 
E. Penelitian Terdahulu 
             Penelitian terdahulu adalah upaya peneliti untuk mencari perbandingan 
dan selanjutnya untuk menemukan inspirasi baru untuk penelitian selanjutnya 
disamping itu kajian terdahulu membantu penelitian dan memposisikan penelitian 
serta menunjukkan orsinalitas dari penelitian. Penelitian terdahulu membantu 
peneliti untuk lebih mudah dalam mengerjakan penelitiannya sehingga itu 
merupakan patokan untuk dibandingkan pada hasil selanjutnya.  Pada bagian ini 
peneliti mencantumkan nama peneliti, judul penelitian, serta hasil yang diperoleh 












NO NAMA PENELITI JUDUL PENELITIAN HASILPENELITIAN 
1 2 3 4 




Absensi Sidik Jari 
(Finger Print) dengan 
motivasi dan kinerja 
karyawan di FMIPA-
IPB Bogor  
 
 
1. Penerapan absensi 
sidik jari ini memiliki 
pengaruh yang nyata 
terhadap peningkatan 
motivasi dan kerja 
karyawan  




bahwa korelasi yang 
signifikan atau nyata 











finger print terhadap 
Disiplin Pegawai 





Terdapat korelasi atau 
hubungan yang sedang 
antara efektifitas 
penerapan absensi finger 
print terhadap Disiplin 
Pegawai Negeri Sipil di 
Sekretariat Daerah 
Kabupaten Lebak dengan 
arah positif 






Finger print Dan 
Kompensasi Terhadap 
Disiplin Kerja Pegawai 





simultan berpengaruh  
positif dan signifikan 









Kerja Pegawai pada 
Sekertariat DPRD 
Kota Manado. 
3. Variabel kompensasi 
berpengaruh positif 
dan signifikan pada 
disiplin kerja pegawai 
pada Sekertariat 
DPRD Kota Manado 





Absensi Manual Dan 
Finger Print Terhadap 
Disiplin Pegawai 




1. Hipotesis pertama 
tidak terdapat 
pengaruh yang positif 
dan signifikan absensi 
manual terhadap 
disiplin Pegawai 












positif dan signifikan 
disiplin terhadap 
penerapan absensi 
finger print  Pegawai 





3. Hepotesis ke tiga Dari 
hasil uji paired sample t-
test yang dilakukan 





finger print dan manual 
terhadap disiplin 
Pegawai Negeri Sipil 
pada Kantor Dinas 
Perindustrian dan 
Perdagangan Kab. 






















RSUD Raja Tombolotutu 
mengalami peningkatan 
setelah menggunakan 




uji statistik T- test dengan 
tingkat keamanan (α = 
0.05) diperoleh nilai 
signifikan dengan nilai p 
value = 0.000 
 
 
F. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian  
1.Tujuan penelitian  
Berdasarkan uraian diatas, maka penelitian ini mempunyai tujuan 
yang ingin dicapai. 
a. Untuk mengetahui pengaruh disiplin Pegawai Aparatur Sipil 
Negara terhadap  penerapan absensi manual pada RSUD Syekh 
Yusuf Kabupaten Gowa  
b. Untuk mengetahui pengaruh disiplin Pegawai Aparatur Sipil 
Negara terhadap  penerapan absensi finger print pada RSUD Syekh 
Yusuf  Kabupaten Gowa. 
c. Untuk mengetahui perbedaan disiplin Pegawai Aparatur Sipil 
Negara sebelum dan sesudah penerapan absensi finger print pada 
RSUD Syekh Yusuf Kabupaten Gowa. 
2. Kegunaan Penelitian 
         Dari judul penelitian tersebut penulis berharap penelitian ini dapat 
memberikan manfaat bagi instansi, bagi akademisi maupun  secara 
publikasi. 




Sebagai masukan dan saran yang bisa dipertimbangkan bagi pihak 
RSUD terkait dengan perbedaan disiplin pegawai RSUD Syekh Yusuf 
Kab. Gowa sebelum dan sesudah penggunaan absensi finger print.  
 
 
b. Bagi akademisi 
Memperluas ilmu pengetahuan tentang kedisiplinan dan dapat 
member tambahan referensi  bagi peneliti yang lain yang akan melakukan 
penelitian sejenis dimasa yang akan datang  
c. Bagi publikasi 
Penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai informasi tambahan yang 
bisa dijadikan sebagai rujukan untuk berbagai referensi yang menjadi 
kebutuhan masyarakat. 
G. Sitematika Penulisan  
Penulisan penelitian  ini terdiri dari lima bab dan dianatara bab satu sampai 
lima saling berhubungan. Adapun sistematika penulisannya adalah sebagai 
berikut. 
BAB I  : PENDAHULUAN 
Pada bab ini akan diuraikan rumusan masalah yang menjadi 
landasan dasar pemikiran atau latar belakang ini. Kemudian 
selanjutnya, disusun rumusan dan di akhiri dengan sistematika 
penulisan. 




Pada bab ini akan diuraikan beberapa teori dan penelitian 
terdahulu  yang menjadi landasan yang berkaitan dengan masalah 
yang ingin diteliti dalam penulisan ini. 
BAB III : Metode Penelitian 
Pada bab ini akan diuraikan mengenai variabel-variabel penelitian 
dan definisi operasional, penentuan populasi dan sampel, jenis 
dan sumber data, metode pengumpulan data, serta metode analisis 
yang digunakan dalam menganalisis data yang telah diperoleh. 
BAB IV : Analisis dan Pembahasan 
Pada bab ini akan diuraikan tentang analisa data dan pembahasan 
dari hasil data yang diperoleh dari data yang telah diolah dengan 
menggunakan metode-metode yang digunakan dalam penelitian 
ini. 
BAB V  : PENUTUP 
Pada bab ini akan diuraikan tentang kesimpulan dari hasil analisis 





TINJAUAN TEORITIS  
A. Grand Teori 
   Adapun grand  teori yang mendukung penelitian  yaitu :  Teori motivasi  
X dan Y, Dalam teori ini Douglas McGregor mengusulkan dua sudut pandang 
berbeda mengenai manusia: sisi secara mendasar negatif, diberi label teori X dan 
yang secara positif, diberi label Y. Dimana teori X, para manajer meyakini bahwa 
para pekerja pada dasarnya tidak meyukai bekerja sehinggah harus diarahkan atau 
atau bahkan dipaksa untuk melakukan pekerjaannya. Sebaliknya teori Y, para 
manajer beranggapan bahwa para pekerja memandang pekerjaannya sebagai suatu 
hal yang alamiah seperti beristerahat atau bermain, dan maka dari itu rata-rata 
orang dapat belajar untuk menerima, dan bahkan mencari tanggung jawab. 
Implikasi teori x dan teori y , Beberapa organisasi menggunakan teori x hari ini. 
Teori x mendorong penggunaan control dan pengawasan yang ketat, Ini 
menyiratkan bahwa karyawan enggan terhadap perubahan organisasi jadi itu tidak 
mendorong inovasi. Banyak organisasi menggunakan teknik Teori Y. Teori Y 
menyiratkan bahwa manajer harus menciptakan dan mendorong lingkungan kerja 
yang memberikan peluang kepada karyawan untuk mengambil inisiatif dan 
pengarahan diri sendiri. Karyawan harus diberikan kesempatan untuk 
berkontribusi pada kesejahteraan organisasi. 
 Teori Y mendorong desentralisasi wewenang, kerja tim, dan pengambilan 
keputusan partisipatif dalam suatu organisasi. Teori Y mencari dan menemukan 





dalam suatu organisasi. Ini menyelaraskan dan mencocokkan kebutuhan dan 
aspirasi karyawan dengan kebutuhan dan aspirasi organisasi. Dalam teori ini 
berbicara tentang sifat karyawan yang dimana kedisiplinan muncul dari dalam diri 
kita sendiri namun ketika seorang karyawan merasa malas maka akan 
meneyabkan ketidakdisiplinan pegawai seperti malas masuk kerja , atau sering 
terlabat dan tidak tepat waktu dalam bekerja. 
B. Manajemen Sumber Daya Manusia  
1. Pengertian manajemen sumberdaya manusia 
Manajemen sumber daya manusia, disingkat MSDM, adalah suatu ilmu 
atau cara bagaimna mengatur hubungan dan peranan sumber daya (tenaga kerja) 
yang dimiliki oleh individual secara efesien dan efektif serta dapat digunakan 
secara maksimal sehungga tercapai tujuan (goal) bersama perusahaan karyawan 
dan masyarakat menjadi maksimal. Unsur MSDM adalah manusia, manajemen 
sumber daya manusia juga menyangkut desain dan implementasi sistem 
perencanaan, penyusunan karyawan, pengembangan karyawan, pengelolaan karir, 
evaluasi kinerja, kompensasi karyawan  dan hubungan ketenaga kerjaan yang 
baik. Manajemen sumber daya manusia melibatkan semua keputusan dan praktik 
manajemen yang mempengaruhi secara langsung manajemen sumber daya 
amanusianya. 
Menurut Drs. Malayu, S.P hasibuan, manajemen sember daya manusia 
adalah mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja agar efektif dan efesien 
membantu terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan dan masyarakat.  





mengurus, mengatur, melaksanakan dan mengendalikan. Peran manajemen SDM 
diakui sangat menetukan terwujudnya tujuan, tetapi untuk memimpin unsur 
manusia ini sangat sulit dan rumit. Tenaga kerja manusia selain mampu, cakap 
dan terampil juga tidak kalah pentingnya kemauan dan kesungguhan mereka, 
untuk bekerja efektif dan efesien. Kemapuan kecakapan kurang berarti jika tidak 
diikuti moral kerja dan kedisiplinan karyawan dalam mewujudkan tujuan. 
          Menurut prof. Dr. H. veithzal Rivai,M.B.A (2018:8) MSDM adalah 
pelaksanaan fungsi manajemen yaitu perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, 
pengawasan terhadap pengadaan, pengembangan, pemberian kompensasi, 
pengintegrasian, pemeliharaan dan pemutusan hubungan kerja dengan maksud 
untuk membantu mencapai tujuan perusahaan. Manajemen sumber daya manusia 
(human resource management) yang paling efektif bila sesuai dengan keadaan 
dan ketersediaan sumber daya dimiliki oleh organisasi, mampu menjembatani 
tujuan organisasi dan memberi kepastian bagi anggota organisasi/pegawai yang 
menjalangkan tugas dalam organisasi, sehingga tidak menimbulkan kesenjangan 
terhadap kedua hal tersebut. 
2. Tujuan manajemen sumber daya manusia  
Dengan memahami fungsi manajemen maka akan memudahkan pula 
memahami tujuan manajemen SDM. Tujuan yang hendak diklarifikasikan adalah 
manfaat apa yang akan kita peroleh dengan penerapan manajamen SDM dalam 
suatu perusahaan. Tujuan manajemen SDM adalah meningkatkan kontribusi 
produktif orang-orang yang ada dalam perusahaan melalui sejumlah cara yang 





sumber daya manusia mencapai maksud mereka dengan memenuhi tujuannya, 
selain itu tujuan manajemen sumber daya manusia  tidak hanya mencerminkann 
kehendak manajemen senior, tetapi juga harus menyeimbangkan tantangan 
organisasi, fungsi sumber daya manusia dan orang-orang terpengaruh. Kegagalan 
melakukan tugas ini dapat merusak kinerja, produktivitas, laba bahkan 
kelangsungan hidup organisasi atau perusahaan. 
Berdasarkan uraian diatas maka daat disimpulkan bahwa tujuan akhir yang 
ingin dicapai manajemen SDM pada dasarnya adalah: Peningkatan efesien, 
Peningkatan efektivitas, Rendahnya tingkat perpindahan pegawai, rendahnya 
tingkat absensi, tingginya kepuasan kerja karyawan, tingginya kualitas pelayanan, 
redahnya komplain dari pelangga, meningkatnya bisnis perusahaan.  
3. Fungsi manajmen sumber daya manusia  
Manajemen sumber daya manusia sudah merupakan tugas untuk 
mengelolah manusia seefektif mungkin agar diperoleh suatu satuan sumber daya 
manusia yang merasa puas dan memuaskan. Manajemen sumber daya manusia 
merupakan bagian dari manajemen umum yang memfokuskan diri pada SDM. 
Adapun fungsi-fungsi manajmen SDM, seperti halnya fungsi manajemen umum, 
yaitu: 
a. Fungsi manajerial 
 Perencanaan (plaining) 
 Pengorganisasian (organizing) 
 Pengarahan (directing) 





b. Fungsi organisasional  





 Pemutusan hubungan kerja 
Fungsi-fungsi manajemen sumber daya manusia mungkin akan dijumpai, 
ada beberapa perbedaan dalam berbagai literatur, hal ini sebagai akibat sudut 
pandang, akan tetapi dasar pemikirannya relative sama. Aspek lain darai 
manajemen SDM adalah perananya dalam mencapai tujuan perusahaan secara 
terpadu. Manajemen SDM tidak hanya memperhatikan kepentingan perusahaan, 
tetapi juga memperhatikan kebutuhan karyawan dan pemilik tuntutan masyarakat 
luas. Peran manajemen SDM adalah mempertemukan atau memudahkan ketiga 
kepentingan tersebut yaitu perusahaan, karyawan dan masyarakat luas, menuju 
tercapainya efektivitas, efesiensi, produktivitas dan kinerja perusahaan.  
Pelaksanaan berbagai fungsi manajemen SDM sebenarnya bukan hanya dapat 
menciptakan SDM yang produktif mendukun tujuan perusahaan akan tetapi 
menciptakan suatu kondisi yang lebih baik sehingga dapat meningkatkan potensi 
kerja dan motivasi SDM dalam berkarya.(rivai,2015: h. 14) 
Selanjutnya dalam penerapannya, konsep manajemen SDM dilaksanakan 
melalui tahapan sebagai berikut: 





2. Penerapan fungsi-fungsi manajemen dalam manajemen SDM dalam arti 
makro adalah fungsi-fungsi pokok manajemen umum, seperti fungsi 
manajerial, sedangkan dalam arti mikro adalah fungsi-fungsi manajemen 
SDM secara fungsi operasional. Perbedaannya adalah bahwa fungsi 
tersebut dilakukan bukan oleh manajer perusahaan swasta biasa, tetapi 
oleh badan-badan pemerintah yang diserahi tugas dalam pengelolaan 
SDM. Di Indonesia badan pengelola SDM terdiri dari Departemen 
Tenaga Kerja berserta seluruh instansi vertical, badan perencana 
Departemen dan Lembaga Non Departemen lain yang terikat. 
3.  Prinsip-prinsip Manajemen SDM 
Dalam manajemen SDM selain fungsi manajerial dan fungsi operasional 
di dalam penerapannya harus diperhatikan pula prinsip-prinsip manajemen SDM. 
Adapun prinsip-prinsip manajemen SDM yang perlu diperhatikan antara lain, 
adalah: 
a. Prinsip The Right Man is The Right Place   
b. Prinsip Equal Pay For Equal Work 
c.  Prinsip efesiensi 
d.  Prinsip efektivitas 
e.  Prinsip produktivitas kerja 
f. Prinsip disiplin 
g.  Prinsip wewenang dan tanggung jawab 
h. Prinsip kemanusia  





4. Pandangan islam tentang manajemen sumber daya manusia  
Allah subhanahuata’ala berfirman dalam QS. At-tin ayat/4 
ٍِ تَقأِىيىٍ  َس ًَٰٓ أَحأ ٍَ فِ ََس  ِ   نَقَدأ َخهَقأَُا ٱْلأ
Terjemahannya: 
Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk 
yang sebaik-baiknya (QS. At-tin:4) 
 
   Pada ayat diatas menjelaskan, (sesungguhnya Kami telah menciptakan 
manusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya) Allah menciptakannya dengan 
tubuh yang tegak, sehingga dapat memakan makanannnya dengan tangan; dan 
Allah menciptakannya dengan kemampuan memahami, berbicara, mengatur, 
dan berbuat bijak, sehingga memungkinkannya menjadi khalifah di muka bumi 
sebagaimana yang Allah kehendaki. 
C. Disiplin Pegawai  
1. Pengertian disiplin kerja  
 Disiplin kerja adalah suatu alat yang digunakan para manajer untuk 
berkomunikasi dengan karyawan agar mereka bersedia untuk mengubah suatu 
perilaku serta sebagai suatu upaya untuk meningkatkan kesadaran dan kesediaan 
seseorang menaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma social yang 
berlaku. Sebagai contoh beberapa karyawan terbiasa terlambat untuk bekerja 
mengabaikan prosedur keselamatan, melalaikan pekerjaan detail yang diperlukan 
untuk pekerjaan mereka, tindakan yang tidak sopan pada pelanggan, atau terlibat 
dalam dalam tindalkan yang tidak  pantas. 
Potensi sumber daya manusia pada hakikatnya merupakan suatu modal 





sumber daya manusia tersebut belum dapat dimanfaatkan secara optimal. Keadaan 
tersebut sangat besar pengaruhnya terhadap sikap mental tenaga kerja di 
lingkungan kerjanya yang berakibat rendahnya hasil kerjanya. Hal ini berakibat 
rendahnya pada rendahnya tingkat pendapatan dan kesejahteraannya. Oleh karena 
itu, usaha ke arah peningkatan motivasi dan disiplin kerja bagi pegawai sangat 
diperlukan agar dapat meningkatkan produktivitas kerjanya (Muchdarsyah, 
2003:133).  
Disiplin merupakan perasaan taat aturan dan patuh terhadap nilai-nilai 
yang dipercaya, termasuk melakukan pekerjaan tertentu yang dirasakan menjadi 
tanggung jawab. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, disiplin adalah ketaatan 
(kepatuhan) kepada peraturan (tata tertib). Menurut Muchdarsyah, (2003:133) 
disiplin adalah sikap kejiwaan dari sesorang atau sekelompok orang yang 
senantiasa berkehendak untuk mengikuti atau mematuhi segala aturan/keputusan 
yang telah ditetapkan. Kedisiplinan adalah kesadaran dan kesediaan seseorang 
menaati semua peraturan instansi dan norma-norma sosial yang berlaku 
(Hasibuan, 2002:193). 
Disiplin adalah kondisi untuk melakukan koreksi atau hukum pegawai 
yang melanggar ketetentuan atau prosedur yang telah ditetapkan organisasi. 
Disiplin merupakan bentuk pengendalian agar pelaksanaan pekerjaan pegawai 
selalu berada dalam koridor peraturan perundang-undangan yang berlaku 
(Sedarmayanti, 2010:381). Menurut Terry, disiplin merupakan alat penggerak 
karyawan. Agar tiap pekerjaan dapat berjalan dengan lancar, maka harus 





dihubungkan dengan hal-hal yang kurang menyenangkan (hukuman), karena 
sebenarnya hukuman merupakan alat paling akhir untuk menegakkan disiplin. 
2. Bentuk-bentuk disiplin kerja  
Adapun bentuk-bentuk disiplin kerja yaitu: 
a. Disiplin retributife (retributive discipline) yaitu berusaha 
mengukum orang yang berbuat salah 
d. Disiplin korektif ( corrective discipline), yaitu berusaha 
membantu karyawan mengoreksi perilaku yang tidak tepat. 
e. Persfektif hak-hak individual (individual rights perspective), 
yaitu berusaha melindungi hak-hak individu selama tindakan-
tindakan disipliner. 
f. Perspektif utilitarian (utilitarian perspective),yaitu berfokus 
kepada pengguna disiplin hanya pada saat konsekuensi-
konsekuensi tindakan disiplin melebihi dampak-dampak 
negatifnya. 
Menurut Davis (Mangkunegara, 2001:192), disiplin kerja dapat diartikan 
sebagai pelaksanaan manajemen untuk memperteguh pedoman-pedoman 
organisasi. Ada  dua  bentuk disiplin kerja (2001:192) :  
1. Disiplin prevektif adalah suatu upaya untuk menggerakkan pegawai 
mengikuti dan mematuhi pedoman kerja, aturan-aturan yang telah 
ditentukan. Tujuan dasarnya adalah untuk menggerakkan pegawai 





2. Disiplin korektif adalah suatu uapaya untuk menggerakkan pegawai 
dalam menyatukan suatu peraturan dan mengarahkan untuk tetap 
mematuhi peraturan sesuai dengan pedoman yang berlaku pada 
instansi tersebut. Pada disiplin korektif pegawai yang melanggar 
disiplin perlu diberikan sanksi sesuai peraturan yang berlaku. Tujuan 
pemberian sanksi adalah untuk memperbaiki pegawai pelanggar, 
memelihara peraturan yang berlaku, dan memberikan pelajaran kepada 
pelanggar. 
Veithzal Rival (2013 : 823-825) menjelaskan bahwa secara garis 
besar disiplin kerja memiliki beberapa dimensi, antara lain :  
a. Frekuensi Kehadiran; hal ini menjadi indikator yang mendasar untuk 
mengkur kedisplinan untuk mengukur kedisiplinan dan biasanya pegawai 
yang memiliki disiplin kerja rendah terbiasa untuk terlambat dalam 
berkerja.  
b. Tingkat kewaspadaan; pegawai yang memiliki tingkat kewaspadaan 
tinggi dalam tindakannya penuh dengan kehati-hatian dan sikap yang 
penuh kepatuhan terhadap aturan kerja.  
c. Ketaatan pada standar kerja; hal ini dapat dilihat melalui besarnya 
tanggungjawab pegawai terhadap yang diamanahkan kepadanya.  
d. Ketaatan pada peraturan kerja; pegawai yang taat pada peraturan kerja 
tidak akan melalaikan prosedur kerja dan akan selalu mengikuti pedoman 






3. Indiator-indikator disiplin kerja   
Pada dasarnya banyak indikator yang mempengaruhi tingkat 
kedisiplian pegawai suatu organisasi, di antaranya: 
1.  Tujuan dan kemampuan 
Tujuan yang akan dicapai harus jelas dan ditetapkan secara ideal serta 
cukup menantang bagi kemampuan pegawai. Hal ini berarti bahwa tujuan 
(pekerjaan) yang dibebankan kepada pegawai harus sesuai dengan 
kemampuan pegawai bersangkutan, agar pegawai bekerja sungguh- sungguh 
dan displin dalam mengerjakannnya. 
2.  Teladan pimpinan 
Teladan pimpinan sangat berperan penting dalam menentukan 
kedisiplinan pegawai karena pimpinan dijadikan teladan dan panutan oleh para 
bawahanya. Pimpinan harus memberikan contoh yang baik, berdisiplin baik, 
jujur, adil, serta sesuai kata dengan perbuatan. Dengan teladan pimpinan yang 
baik, kedisiplinan bawahan pun akan ikut baik. 
3.  Balas Jasa 
Balas jasa sangat berperan penting untuk menciptakan kedisiplinan 
pegawai. Artinya semakin besar balas jasa semaikin baik kedisiplinan 
pegawai. Sebaliknya apabila balas jasa kecil kedisiplinan pegawai menjadi 
rendah. Pegawai sulit untuk berdisiplin baik selama kebutuhan-kebutuhan 







4.  Keadilan 
Keadilan yang dijadikan dasar kebijaksanaan dalam pemberian balas 
jasa (pengakuan) atau hukuman akan merangsang terciptanya kedisiplinan 
pegawai yang baik. Pemimpin yang cakap dalam memimpin selalu berusaha 
bersikap adil terhadap semua bawahannya. Jadi, keadialan harus diterapkan 
dengan baik pada setiap instansi supaya kedisiplinan pegawai organisasi baik 
pula. 
5.  Pengawasan Melekat (Waskat) 
Pengawasan melekat adalah tindakan nyata dan paling efektif dalam 
mewujudkan kedisiplinan pegawai. Dengan waksat berarti atasan harus aktif 
dan langsung mengawasi perilaku, moral, sikap, gairah kerja, dan prestasi 
bawahannya. Hal ini berarti atasan harus slalu ada/hadir di tempat kerja agar 
dapat mengawasi dan memberikan petunjuk, jika da bawahannya yang 
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan pekerjaannya. 
6.  Sanksi Hukuman 
Sanksi hukuman berperan penting dalam memelihara kedisiplinan 
pegawai. Dengan sanksi hukuman yang semakin berat, pegawai akan semakin 
takut melanggar peraturan-peraturan instansi, sikap, dan perilaku indisipliner 
pegawai akan berkurang. 
Berat/ringannya sanksi yang diberikan tergantung kesalahan apa yang 
dilakukan seorang karyawan sehingga dapat menjdi lebih baik dalam bekerja 







Ketegasan pimpinan menegur dan menghukum setiap pegawai yang 
indisipliner akan mewujudkan kedisiplinan yang baik pada instansi tersebut. 
8. Hubungan kemanusiaan 
Pimpinan harus berusaha menciptakan suasana hubungan 
kemanusiaan yang serasi serta mengikat, vertikal maupun horizontal 
diantara semua pegawai. Terciptanya human relationship yang serasi akan 
mewujudkan lingkungan dan suasana kerja yang nyaman. Hal ini akan 
memotivasi kedisiplinan yang baik pada instansi. Jadi, kedisiplinan 
pegawai akan tercipta apabila hubungan kemanusiaan dalam organisasi 
tersebut baik. 
4. Disiplin kerja dalam islam  
Dalam ajaran islam, dimana ayat al-Qur’an telah memerintahkan 
disiplin dalam arti ketaatan pada peraturan yang telah ditetapkan, antara lain surah 
An-nisa ayat 59: 
ِس  َيأ ُسىَل َوأُ۟ونًِ ٱْلأ َ َوأَِطيُعى۟ا ٱنسَّ ۟ا أَِطيُعى۟ا ٱَّللَّ ٍَ َءاَيُُىَٰٓ أَيُّهَا ٱنَِّري
َٰٓ يَ 
ُسىِل  ِ َوٱنسَّ وُِ إِنًَ ٱَّللَّ ٍء فَُسدُّ ًأ تُىأ فًِ َش َزعأ إٌِ ُكُتُىأ ِيُُكىأ ۖ فَئٌِ تََُ 
ٍُ تَأأِويًل  َس نَِك َخيأٌس َوأَحأ َءاِخِس ۚ َذ  ِو ٱلأ ِ َوٱنأيَىأ ٌَ بِٱَّللَّ ِيُُى   تُؤأ
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul 
(Nya), dan ulil amri di antara kamu. kemudian jika kamu berlainan 
Pendapat tentang sesuatu, Maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al 
Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman 
kepada Allah dan hari kemudian. yang demikian itu lebih utama 






 Dalam ayat diatas telah menjelaskan bahwa kita dituntut untuk disiplin 
dalan segala hal yang menyangkut peraturan yang telah diterapkan, dengan 
menanamkan kedisiplinan dalam diri kita itu dapat menjadi kunci kesuksesan 
karena dengan disiplan maka akan tumbuh rasa tekun, pantang mundur dalam 
kebenaran, perlu kita ketahui dengan disiplin maka dapatberpengaruh pada 
kehidupan sehari-hari. 
D. Absensi  Manual 
Absensi adalah suatu kegiatan atau rutinitas yang dilakukan oleh karyawan 
untuk membuktikan dirinya hadir dalam bekerja disuatu perusahaan atau instansi. 
Absensi ini berkaitan dengan penerapan disiplin yang ditentukan oleh masing-
masing perusahaan atau institusi. Menurut heriawanto (2004), pelaksanaan 
pengisian daftar hadir atau absensi manual (hanya berupa buku daftar hadir) akan 
menjadikan penghambat bagi organisasi untuk memantau kedisiplinan karyawan 
dalam hal ketepatan waktu kedatangan dan jam pulang karyawan setiap hari 
sehingga hal tersebut di khawatirkan akan membuat komitmen karyawan terhadap 
pekerjaan dan organisasi menjadi berkurang. Berkurangnya komitmen pegawai 
dalam bekerja akan berdanpak pada disiplin pegawai semakin menurun. 
          Cahyana (faisal 2006: 26), menyatakan bahwa pencatatan absensi pegawai 
merupakan salah satu faktor penting dalam mengelolah sumber daya manusia 
(SDM human resources managemen). Informasi yang mendalam dan terperinci 
mengenai kehadiran seorang pegawai dapat menentukan prestasi kerja seseorang, 
gaji/upah, produktivitas dan kemajuan instansi/lembaga secara umum. Pada alat 





administarasi SDM maupun kejujuran pegawai yang sedang dicatatan 
kehadirannya. Hal ini sering memberikan peluang adanya manipulasi data 
kehadiran apabila pengawasan yang kontinyu pada proses ini tidak dilakukan 
semestinya.  
Presensi atau kehadiran dapat diukur dengan melalui: 
 Kehadiran karyawan di tempat kerja 
 Ketepatan karyawan datang dan pulang 
 Kehadiran karyawan dalam mengadiri suatu acara atau ikut serta 
erpartisipasi dalam kegiatan instansi 
Absensi manual juga dapat membuat  pegawai merasa sangat disusahkan 
dalam pencatatan absensi, dimana ketika ada  salah satu diantara mereka yang 
membawa absensi atau yang menyimpannya lalu kemudian tidak berada pada 
tempatnya atau disimpan pada tempat yang lain maka pegawai lain akan 
merasa resah dengan hal yang seperti itu apalagi ketika seorang pegawai 
sangat buru-buru dalam suatu hal. Absensi manual juga dapat tececer begitu 
saja ketika tidak diperhatikan dengan baik. 
Kelebihan absensi manual tersebut ialah murah dan juga mudah. Namun 
absensi manual juga mempunyai kekurangan, yaitu: 
a. Pegawai atau pekerja dapat menulis waktu hadir maupun pulang sesuai dengan 
kehendaknya. 
b. Pegawai atau pekerja dapat mencatatkan waktu hadir maupun pulang temannya 





c. Bagian penggajian akan dapat mengalami kesulitan pada saat merekap jam 
hadir pegawai atau pekerja pada akhir bulan. 
E. Absensi finger print (sidik jari) 
1. Pengertian absensi finger print 
Mesin absensi sidik jari adalah mesin yang menggunakan sidik jari, 
dimana sidik jari orang berbeda-beda oleh karena itu mesin tersebut otomatis data-
data tidak akan dapat dimanipulasi.  Mesin absensi sidik jari (finger print scanner) 
merupakan suatu system informasi manajemen yang memudahkan instansi dalam 
mengelolah data kehadiran para pegawainya   (maeyasari, 2012:21). Software 
Absensi menurut Edi (2009) adalah “Software yang menunjang untuk keperluan 
absensi, yang didalamnya mencangkup pemasukan, penyimpanan data jam masuk 
dan jam pulang, serta memproses data tersebut menjadi sebuah laporan yang 
nantinya dapat digunakan untuk pengambilan kebijakan-kebijakan yang dilakukan 
oleh pimpinan.” 
Gambar 2.1 
 Mesin Absensi Finger Print 
 
          Salah satu penerapan teknologi guna mencapai tujuan meningkatkan 
efektifitas kerja adalah dengan meningkatkan kedisiplinan kerja yaitu dengan 





adalah mesin absensi yang menggunakan sidik jari, dimana sidik jari tiap-tiap 
orang tidak ada yang sama, oleh karena itu dengan mesin tersebut otomatis tidak 
akan dapat dimanipulasi. Proses yang dilakukan sehingga menghasilkan suatu 
laporan dapat dibuat dengan cepat dan tepat. Penggunaan mesin absensi sidik jari 
(finger print) pada dasarnya hanya menggantikan sistem absensi manual dengan 
memanfaatkan teknologi yang semakin berkembang. Dalam hal ini cukup 
mengatur instansi/bagian, nama pegawai dan rentang waktu yang akan dibuat 
laporan. Untuk membuat laporan software absensi pada umumnya sudah 
dilengkapi dengan pengaturan rentang waktu laporan, bisa diatur sesuai dengan 
kebutuhan jangka waktu laporan, bisa diatur harian, mingguan, bulanan bahkan 
tahunan (Triana, 2015). 
           Menurut Dodi R. Setiawan dan Yulianti (2017) absensi finger print adalah 
mesin absensi yang cukup modern dengan menggunakan sidik jari sebagai 
material control pada setiap karyawan, dimana sidik jari tiap-tiap orang berbeda.  
         Menurut Farisa Djubaini, Lotje Kawet, & Lucky Dotulong (2017) absensi 
fingr print adalah “suatu metode baru yang saat ini telah berkembang 
menggunakan mesin dengan bantuan software untuk mengisi data kehadiransuatu 
komunitas, kelompok maupuninstansi yang menggunakannya”.  Berdasarkan 
definisi diatas maka dapat disimpulkan bahwa absensi fingerprint adalah jenis 
mesin absensi biometrik yang menggunakan metode kehadiran atau absensi 







Allah subhanawata’ala berfirman dalam QS. Al-Qiyamma ayat/3-4  
َع ِعظَاَيُّۥ ًَ ٍُ أَنٍَّ ََّجأ ََس  ِ َسُب ٱْلأ   أَيَحأ
 َٰٓ  ً ٍَ َعهَ ِدِزي ً  قَ  َُّۥ بَهَ َي بََُا أٌَ ََُّسىِّ   
Terjemahnya: 
Apakah manusia mengira, bahwa Kami tidak akan mengumpulkan 
(kembali) tulang belulangnya? bukan demikian, sebenarnya Kami 
Kuasa menyusun (kembali) jari jemarinya dengan sempurna(QS. 
Al-Qiyamah:3-4). 
 
2. Cara Kerja Finger Print 
Cara kerja absensi dengan finger print berbeda-beda tergantung pada 
jenis sensornya. Sedangkan absensi finger print ada dua, yaitu :  
a. Absensi PC Based  
b. Absensi Stand alone  
Absensi finger print stand alone adalah alat absensi menggunakan 
sidik jari yang dapat berdiri sendiri tanpa terhubung dengan komputer pada 
waktu digunakan. Sensor mesin absensi sidik jari stand alone sangat signifikan 
dan pembacaan kontur atau tinggi rendahnya permukaan sidik jari dan listrik 
statis tubuh. Hal ini menghasilkan tingkat keamanan yang tinggi, karena tidak 
bisa dipalsukan dengan foto copy sidik jari, sidik jari tiruan bahkan dengan 






Cara menggunakan  mesin sidik jari 
 
http://www.stealth.co.id/cara-menggunakan-fingerprint/(13 januari 2020) 
Cara kerja sistem absensi ini langkah pertama yang dilakukan adalah 
mendaftarkan sidik jari pegawai, untuk selanjutnya pegawai dapat menggunakan 
jarinya sebagai absensi, temtu saja dengan jari yang sudah tersimpan di alat. Jadi 
pegawai tidak perlu repot-repot membawa kartu. Pada dasanya alat absensi sidik 
jari stand alone bisa menerima jam berapa pun tanpa terpengaruh oleh setingan 
jam kerja yang kita buat di aplikasi attendace management yang disertakan pada 
setiap alat absensi. Karena fungsi daripada alat absensi disini sebagai record 
keluar masuk pegawai. Data yang dihasilkan dari mesinabsensi sidik jari berupa 
record cek in dan cek out atau log transaksi. Setelah data absensi tersimpan 
selanjutnya data kita donwload dari alat absensi dengan koneksi yang telah 
include dalam program aplikasi tetapi beberapa absensi stand alone seperti 
enterprise 2000 dan multimedia series data bisa real time terlihat langsung dengan 
terkoneksi komputer. Data record dari absensi akan di kalkulasi oleh aplikasi yang 





kerja. Hasil data absensi pada akhirnya akan menghasilkan data laporan dari 
record masuk, pulang, terlambat, pulang cepat sampai total jam kerja sesuai 
kebutuhan instansi. 
 Mesin absensi finger print merupakan system informasi manajemen yang 
mengandung elemen fisik, seperti yang diungkapkan oleh davis (2006) mengenai   
system informasi manajemen adalah  sebagai berikut. 
1. Perangkat keras komputer, terdiri atas komputer (pusat pengolahan, unit 
masukan atau keluaran,unit penyimpanan, file dan peralatan 
penyimpanan data). 
2. Data base ( data yang tersimpan dalam media penyimpanan komputer). 
3.  Prosedur, komponen fisik karena prosedurdisediakan dalam bentuk fisik, 
seperti bukupanduan dan instruksi. 
4.  Personalian pengoperasian, seperti operator komputer, analisis sistem 
pembuatan program,personalia penyimpanan data, pimpinan system 
informasi. 
Tabel 2.1 
Perbandingan Kelemahan dan Keunggulan Beberapa Sistem 
Pencatatan Absensi 



































2 Manipulasi atau 





























kartu. Sidik jari 
seseorang selalu 
unik 
(tidak ada yang 
sama). Dapat 
menggunakan 






























4 Otomatisasi sistem 

































Sumber : http: //www.informatika.lipi.go.id/jurnal/implementasi-teknologi 
biometric- untuk sistem-absensi-perkantoran, (diakses pada 09 januari 2020) 
Hambatan dalam menggunakn abseni finger print pada RSUD Syekh 
Yusuf Kab. Gowa  yaitu ketika terjadi mati lampu, karena absensi harus setiap 
detik aktif dengan adanya hal tersebut maka solusi yang dilakukan yaitu 
menggunakan mesin genset untuk menghindari ketika lampu padam. 
Tujuan penerapan absensi finger print yaitu : 
 Memudahkan perhitungan absensi pegawai dibandingkan dengan 
perhitungan manual menggunakan kertas atau tulis tangan. 
 Semua data tercatat dengan baik dan detail dalam sebuah sistem yang 
terintegrasi. 
 Memntau kedatangan dan kepulangan pegawai dari kantor. 
 Meningkatkan produktivitas pegawai terhadap organisasi yang berawal 
dari kedisiplinan atas kehadiran  pegawai di tempat kerja    
Adapun indikator-indikator dari absensi Finger print: 
1. Akurat 
 Saat proses pembacaan dan verifikasi jari finger print memiliki 
ketelitian yang tinggi 






2. Praktis  
 Dengan menerapkannya finger print, melakukan absensi menjadi 
lebih praktis  
 Dengan diterapkanya finger print mampu meminimalisirperan 
manusia dan menghindarkan dari trial error 
 Lebih mudah dan cepat 
3. Keamanan Tinggi  
 System idik jari memiliki resiko paling kecil untuk dimanipulasi 
 Keamanan penggunaan finger print dari pihak-pihak yang tidak 
berhak mampu dikendalikan. 
F. Hubungan Disiplin Pegawai Dengan Penerapan Absensi  
1. Hubungan Disiplin Pegawai Terhadap Penerapan Absensi Manual 
Pada RSUD Syekh Yusuf Kab. Gowa 
Absensi adalah suatu kegiatan atau rutinitas yang di lakukan untuk membuktikan 
dirinya hadir atau tidak dalam berkerja disuatu instasi. Absensi ini berkaitan 
dengan penerapan disiplin yang ditentukan oleh masing masing perusahaan atau 
institusi. Berkurangnya komitmen pegawai dalam bekerja akan berdampak pada 
motivasi dan kinerja pegawai yang semakin menurun. Absensi ini berkaitan 
dengan penerapan disiplin  yang temukan oleh masing-masing perusahaan atau 
instansi. Pelaksanaan pengisian absensi secara manual (hanya berupa buku daftar 
hadir), akan menjadikan pengahambat bagi organisasi untuk memantau 
kedisiplinan pegawai dalam hal ketepatan waktu kedatangan dan jam pulang 





pegawai terhadap pekerjaan dan organisasi menjadi berkurang. Hal ini selaras 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Erna Maeyasari (2012) bahwa absensi 
manual tidak dapat meningkatkan kedisiplinan pegawai dan Surya mahdalena, 
alfiandri dan dkk dengan judul penelitian pengaruh disiplin pegawai  terhadap 
penerapan absensi manual dan finger print pada instansi vertikal dibawah 
kemetrian pendidikan dan kebudayaan, dengan hasil yang diperoleh tidak ada 
pengaruh yang positif dan signifikan disiplin pegawai terhadap penerapan absensi 
manual pada instansi vertikal dibawah kemetrian pendidikan dan kebudayaan . 
Hipotesis kedua ada pengaruh yang antara penerapan absensi finger print dalam 
pemantauan dan pengawasan dalam disiplin kerja pegawai pada instansi vertikal 
dibawah kemetrian pendidikan dan kebudayaan. Grend teori penelitian ini yaitu 
teori motivasi X dan Y dimana X dilambangkan sebagai orang malas dan Y 
dilambangkan sebagai orang yang rajin dalam bekerja, disiplin pegawai harus 
berlandaskan pada dalam diri kita sendiri namun ketika seorang karyawan merasa 
malas maka akan menyebabkan ketidak disiplinan pegawai. 
2. Hubungan Disiplin Pegawai  terhadap  penerapan absensi finger print  
pada RSUD Syekh Yusuf Kab. Gowa 
  Dengan sistem absensi berbasis finger print (sidik jari) proses 
pengambilan informasi kehadiran karyawan menjadi hampir 100% akurat karena 
didasarkan pada sidik jari masing-masing karyawan, serta proses pencatatan dan 
pelaporannya menjadi otomatis oleh software khusus. Kesalahan maupun 
manipulasi catatan dapat dihilangkan karena intervensi karyawan administrasi 





menjadi landasan untuk pengambilan keputusan serta kebijakan dan kemajuan 
suatu organisasi atau lembaga. Peningkatan kedisiplinan adalah hasil yang 
diharapkan oleh setiap organisasi setelah dilaksanakannya program absensi 
dengan menggunakan finger print (sidik jari). Penerapan program yang tepat, 
diharapkan dapat memotivasi karyawan untuk bekerja lebih baik dan memberikan 
kontribusi yang terbaik kepada organisasi. Terdapat penelitian terdahulu yang 
berjudul analisis perbandingan penerapan system absensi manual dan finger print 
terhadap disiplin pegawai negeri sipil di kantor dinas perindustrian dan 
perdagangan kabupaten gowa  dengan hasil Hipotesis pertama tidak terdapat 
pengaruh yang positif dan signifikan absensi manual terhadap disiplin Pegawai 
Negeri Sipil pada Kantor Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kab.Gowa. 
hipotesis kedua terdapat pengaruh positif dan signifikan penerapan absensi finger 
print terhadap disiplin Pegawai niegeri sipil pada Kantor Dinas Perindustrian dan 
Perdagangan Kab. Gowa. Hepotesis ke tiga Dari hasil uji paired sample t-test 
yang dilakukan pada hipotesis ketiga, dapat disimpulkan bahwa terdapat 
perbedaan antara penerapan absensi finger print dan manual terhadap disiplin 
Pegawai Negeri Sipil pada Kantor Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kab. 
Gowa. 
3. Hubungan perbedaan  Disiplin Pegawai RSUD Syekh Yusuf Kab.Gowa 
Sebelum Dan Sesudah Penerapan Absensi Finger Print (Sidik Jari) 
 Disiplin kerja dapat dilihat sebagai sesuatu yang besar manfaatnya, baik 
bagi kepentingan organisasi maupun bagi para pegawai. Bagi organisasi adanya 





tugas, sehingga diperoleh hasil yang optimal. Adapun bagi pegawai akan 
diperoleh suasana kerja yang menyenangkan sehingga akan menambah semangat 
kerja dalam melaksanakan pekerjaannya. Dengan demikian, pegawai dapat 
melaksanakan tugasnya dengan penuh kesadaran serta dapat mengembangkan 
tenaga dan pikirannya semaksimal mungkin demi terwujudnya tujuan organisasi. 
Disiplin adalah suatu bentuk ketaatan terhadap aturan, baik tertulis maupun tidak 
tertulis yang telah ditetapkan. Maksud ditumbuhkannya disiplin kecuali kepatuhan 
terhadap aturan juga tumbuhnya ketertiban dan efisiensi.   Racmat Lahinta,dkk, 
dengan judul Perbedaan Disiplin Pegawai Rsud Raja Tombolotutu Sebelum Dan 
Sesudah Penggunaan Absensi Finger Print dengan hasil yang diperoleh pada saat 
penelitian Hasil penelitian univariat memperlihatkan bahwa ada perbedaan 
kedisiplinan pegawai RSUD Raja Tombolotutu mengalami peningkatan setelah 
menggunakan absensi finger print. Hasil uji statistik T- test dengan tingkat 
keamanan (α = 0.05) diperoleh nilai signifikan dengan nilai p value = 0.000. 
Dengan adaya absensi yang baik maka akan meningkatkan kedisiplinan kerja 
keyawan baik dalam bekerja maupun dalam segala hal. Kedisiplin Menurut 
Malayu Hasibuan adalah kesadaran dan kesediaan seseorang menaati semua 
peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku. 
G. Kerangka pikir 
            Kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori 
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah 
yang penting. Kerangka berpikir yang baik akan menjelaskan secara teoritis 
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H1: Diduga tidak ada pengaruh yang positif dan signifikan  disiplin pegawai 
terhadap penerapan absensi manual pada RSUD Syekh Yusuf Kab. Gowa.  
H2 : Diduga ada pengaruh yang positif dan signifikan  disiplin pegawai terhadap 
penerapan absensi finger printer pada RSUD syekh yusuf kab. Gowa 
 H3 : Diduga  ada perbedaan disiplin pegawai sebelum dan sesudah penerapan 
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METODE PENELITIAN  
A. Jenis Penelitian 
          Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Metode 
penelitian kuantitatif merupakan salah-satu jenis penelitian yang spesifikasinya 
adalah sistematis, terencana dan terstruktur dengan jelas sejak awal hingga 
pembuatan desain penelitiannya (Sugiyono,2018). Dalam penelitian ini adalah 
metode penelitian survey, menurut Gima Sugima (2008:135): “Penelitian dengan 
cara mengajukan pernyataan kepada orang-orang atau subjek dan merekam 
jawaban tersebut untuk kemudian di analisis secara kritis”. Metode survey ini 
merupakan bagian dari riset deskriptif dan riset sebab akibat. 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada pegawai RSUD Syekh Yusuf Kab. Gowa, 
yang bertujuan untuk mengetahui perbedaan disiplin pegawai sebelum dan 
sesudah penerapan absensi finger print. 
Waktu penelitian dilakukan pada februari s/d maret 2020. 
C. Pendekatan Penelitian 
          Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan komparatif dan 
assosiatif. Yaitu merupakan penelitian yang bersifat membandingkan. Penelitian 
ini dilakukan untuk membandingkan persamaan dan perbedaan dua atau lebih 







D. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 
2012). Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai RSUD Syekh Yusuf Kab. 
Gowa yang berjumlah 423 Pegawai Negeri Sipil yang menggunakan absensi 
finger print.   
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut (sugiyono,2010:117). Dalam penelitian ini sampel yang 
digunakan 205 responden dengan menggunakan rumus slovin. Teknik 
pengambilan  sampel nonprobability sampling dengan teknik sampling pusposive, 
yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Pemilihan 
sekelompok subjek dalam purposive sampling, berdasarkan atas ciri-ciri tertentu 
yang dipandang mempunyai sangkut paut yang erat dengan dengan cirri-ciri 
populasi yang sudah diketahi sebelumnya. 
Rumus slovin untuk menentukan ukuran sampel  
  
 
    
  
Dimana: 
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n= 205 0rang  
E. Jenis dan Sumber Data 
1. Jenis Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data 
sekunder. Data primer dalam penelitian ini diperoleh secara langsung dari 
lapangan melalu wawancara dan pengisian kuesioner oleh responden. Sekunder 
merupakan data yang diperoleh dari pihak lain, misalnya dari perpustakaan serta 
literatur-literatur lainnya. 
2. Sumber Data 
Sumber data pada penelitian ini adalah penelitian lapangan yang dilakukan 
secara langsung pada objek peneliti, sehingga dapat diketahui kondisi aktual 
dengan cara wawancara atau memberikan kuesioner kepada responden. 
F. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan terjun 








1. Wawancara  
Wawancara adalah kegiatan pengumpulan data dan fakta dengan dengan 
cara mengadakan tanya jawab secara langsung dengan responden pada 
Pegawai Negeri Sipil RSUD Syekh Yusuf Kab. Gowa  
2. Kuesioner  
Menurut Sugiyono (2012) kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan memberi seperangkat pertanyaan dan pernyataan tertulis kepada 
responden untuk dijawab. Kuesioner dalam penelitian ini berisi daftar pernyataan 
kepada pegawai Rsud Syekh Yusuf Kab.Gowa  sebanyak 205orang yang terpilih 
sebagai responden. Responden mempunyai kebebasan untuk memberikan jawaban 
atau respon sesuai dengan persepsinya. Pernyataan tersebut disusun peneliti 
berdasarkan indikator dari setiap variabel penelitian dan yang akan saya berikan 
koesioner adalah bagaian kepegaawaian.  
3.  Observasi  
          Observasi yaitu suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun 
dari berbagai proses biologis dan psikologis, dua diantara yang terpenting adalah 
proses-proses dan ingatan. Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan 
bila , penelitian berkenaan dengan perilaku manusua, proses kerja gejala-gejala 
alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar. 
4. Studi dokumen 
Mengumpulkan informasi dengan mempelajari sumber data tertulis 
yang dilakukan untuk memperoleh data sekunder yang ada kaitannya dengan 





5. Dokumentasi  
Yaitu proses pengambilan gambar ketika penelitian sedang berlangsung 
pada RSUD Syekh Yusuf Kab. Gowa. 
G. Instrumen Penelitian  
Instrument penelitian merupakan suatu alat yang diguakan untuk 
mengumpulkan data atau informasi yang bermanfaat untuk menjawab 















Kesadaran dan kesediaan 
seseorang menaati semua 
peraturan instansi dan 




1. Tujuan dan kemampuan 
2. Teladan pimpinan 
3. Balas Jasa 
4. Keadilan 
5. Pengawasan 
6. Sanksi Hukuman 
7. Ketegasan 
8. Hubungan kemanusiaan 
(Hasibuan, 2009:197) 




















Kegiatan yang dilakukan 
oleh pegawai  untuk 
membuktikan dirinya 
hadir atau tidak hadir 
dalam bekerja disuatu 
instansi berupa buku 
daftar hadir 
(Faisal,2006:26) 
1. Kemampuan Adaptasi 
2. Kepuasan Kerja 
3.Tanggung Jawab 
 (Tangkilisan, 2005:141) 
4.Kehadiran karyawan di 
tempat kerja 
5.Ketepatan karyawan 
datang dan pulang 
6. Kehadiran karyawan 
dalam mengadiri suatu 




















 tekhnologi guna 
 mencapai tujuan 
 meningkatkan  
efektivitas kerja yaitu 
 dengan meningkatkan 
 kedisiplinan Kerja 
 (Yeni, 2010:15) 
1. Kemampuan Adaptasi 
2. Kepuasan Kerja 




6. Personalia Pengoprasian 
 (Widyahartono, 2008:47) 
7.Akurat 
8.Praktis&Keamana tinngi 
(Elsha fitri anis) 
i.  
 
H. Teknik dan Alat Analisis Data 
Teknik analisis data adalah cara dalam menganalisis data penelitian, 
temasuk alat-alat statistik yang relevan untuk digunakan dalam penelitian. Adapun 
bentuk-bentuk teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
1. Uji Validitas dan Reliabilitas 
a.Uji Validitas 
         Menurut Situmorang dan Lufti (2015), validitas menunjukkan sejauh 
mana suatu alat pengukur itu mengukur apa yang ingin diukur. Suatu 
pengukuran instrumen pengukuran dikatakan valid jika instrumen tersebut 





validitas dilakukan dengan membandingkan nilai corrected item – total 
correlation atau disebut dengan hitung pada setiap butir pertanyaan terhadap 
nilai tabel. 
b.Uji Reliabilitas 
      Menurut Situmorang dan Lufti (2015), reliabilitas adalah indeks yang 
menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur dapat dipercaya atau dapat 
diandalkan. Bila suatu alat pengukur dipakai dua kali untuk mengukur gejala 
yang sama dan hasil pengukuran yang diperoleh relatif konsisten, maka alat 
pengukur tersebut reliabel. Suatu variabel dikatakan reliable jika memberikan 
nilai alpha (α) > 0,6 yaitu bila dilakukan penelitian ulang dengan waktu dan 
dimensi yang berbeda akan menghasilkan kesimpulan yang sama. Tetapi 
sebaliknya bila alpha (α) < 0,6 maka dianggap kurang handal, artinya bila 
variabel-variabel tersebut dilakukan penelitian ulang dengan waktu yang 
berbeda akan menghasilkan kesimpulan yang berbeda. 
2. Analisis regresi linear sederhana  
             Analisis regresi linear sederhana adalah metode statistik yang berfungsi 
untuk menguji sejauh mana hubungan sebab akibat antara variabel faktor 
penyebab (x) terhadap variabel akibatnya (y). analisis ini mengetahui 
pengaruh disiplin pegawai terhadap penerapan absensi manual dan finger 
print  pada  RSUD Syekh Yusuf Kab. Gowa . dalam analisis regresi linear 
sederhana ini, rumus yang digunakan adalah sebagai berikut.  






                                        Y= a+ bX 
Dimana : 
                Y        =Dependen 
                X         = Independen 
                 a        =konstanta 
                 b         =koefisien regresi 
3. Koefisien Korelasi (R)  
             Koefisien korelasi merupakan suatu alat yang digunakan untuk 
mengukur tingkat keeratan hubungan antara variable independen dengan 
variable dependen. Nilai R akan berkisar antara 0 - 1, semakin mendekati 
1 hubungan antara variable independen secara bersama-sama dengan 
variable dependen semakin kuat.  
4. Koefisien Determinasi (R2)  
     Koefisien Determinasi (R
2
) adalah suatu besaran yang mengukur 
seberapa baik persamaan garis regresi bisa menerangkan keragaman data. 
.Nilai R2 akan berkisar antara 0 - 1, semakin mendekati 1 persamaan garis 
regresi adalah semakin baik. 
5. Pengujian hipotesis  
a. Pengujian Hipotesis Assosiatif 
          Uji statistik t (Uji Parsial) pada dasarnya menunjukkan seberapa 
jauh pengaruh satu variabel penjelas/independen secara individual dalam 
menerangkan variasi variabel dependen. Untuk menguji hipotesis secara 





parsial (r) merupakan uji yang digunakan untuk mengetahui pengaruh 
antara variable independen (X) dengan variable dependen(Y). Untuk 
keperluan pengujian ini dengan melihat apakah nilai-nilai koefisien yang 
diperoleh bernilai nyata atau tidak digunakan t test, dan membandingkan 
antara t hitung dengan t table pada tingkat keyakinan 5% atau ( a= 0.05). 
Kriteria pengujian t test ini menggunakan uji dua sisi dengan  a= 0,05)  
dan taraf signifikan 95 %.  
Selanjutnya membandingkan t hitung dan t tabel pada tingkat 
kepercayaan (level of significance) = 0,05, sehingga:  
             a. Jika t hitung > t tabel maka Ha diterima  
              b. Jika t hitung < t tabel maka Ha ditolak  
b.Uji  Hipotesis Komparatif 
Untuk menguji hipotesis ketiga menggunakan bentuk hipotesis 
komparatif (dua sampel) yaitu Paired Sample t-test. Pengujian ini 
termasuk dalam golongan statistika parametrik (Uji beda) yang digunakan 
dalam pengujian hipotesis dan untuk mengetahui ada atau tidaknya 
perbedaan yang signifikan dari dua variabel yang dikomparasikan. Paired 
Sample t-test ini merupakan analisis dengan melibatkan dua pengukuran 
pada subjek yang samaterhadap suatu pengaruh atau perilaku tertentu. 
Pada uji beda ini, peneliti menggunakan sampel yang sama, tetapi 
pengujian terhadap sampel dilakukan sebanyak dua kali. 
Adapun dasar penggunaan Paired Sample t-test adalah dua sampel 





namun mengalami perlakuan yang berbeda, dan merupakan data 
kuantitatif (Interval- Ratio). Sampel yang digunakan harus dalam kondisi 
yang sama atau homogenitas dan berasal dari populasi yang telah 










HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum RSUD Syekh Yusuf Kabupaten Gowa 
1. Gambaran umum  
Rumah Sakit Umum Daerah Syekh Yusuf  Kabupaten Gowa, merupakan 
rumah sakit klasifikasi B yang terletak di ibu kota Gowa 500 m ketimur dari 
jalan raya menghubungkan kota-kota yang berada di Sulawesi selatan 10 km 
dari arah timur kota Makassar yang luasnya 4,62 Ha dengan batas- batasnya : 
1. Sebelah timur, berbatasan dengan Jl. Dr. wahidin sudirohusodo 
sungguminasa 
2. Sebelah  barat, berbatasan dengan Jl. Dahlia sungguminasa 
3. Sebelah utara, berbatasan dengan Jl. Perintis AMD sungguminasa 
4. Sebelah selatan. Berbatasan dengan Jl. Kamboja sungguminasa 
Rumah Sakit Umum Daerah Syekh Yusuf Kabupaten Gowa, terletak di 
jalan Dr. Wahidin sudirohusodo No. 48 Sungguminasa Pada Wilayah 
Kelurahan Batangkaluku Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa, dengan 
kode pos 92111 telp. 0411-866536, fax 0411- 840892 dan website : 
rsudsyekhyusuf.com. 
Wilayah cakupan Rumah Sakit Umum Daerah Syekh Yusuf Kabupaten 
Gowa meliputi seluruh kecamatan yang ada di kabupaten gowa. Jumlah pasien 




belas) kecamatan dengan redius 10 km dari pusat kota dan terdapat pula pasien 
yang berasal dari pinggiran wilayah Kota Makassar. 
2.  Sejarah Rsud Syekh Yusuf Kabupaten Gowa  
a. Periode tahun 1983-1986  
      Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Gowa merupakan rumah sakit 
milik pemerintah daerah tingkat II kabupaten gowa yang didirikan pada tahun 
1982, pembangunan gedung perawatan, poliklinik dan P3K yang digunakan 
untuk kegiatan rawat jalan, rawat inap dan pasien gawat darurat. Pada tahun 
1983 rumah sakit ini dioperasikan dan menjadi status rumah sakit umum 
daerah kelas D , dan dipimpin oleh seorang direktur umum yaitu Dr. H. 
Rahman sulaiman.  
b. Periode 1987-1992 
Pada tahun 1987 – 1992, terjadi pergantian pemimpin rumah sakit 
berdasarkan surat keputusan kepala daerah TK. I Gowa dari Dr. H. Rahman 
sulaeman ked t. Hj. Nadira Darmawan Mas’ud. Pada masa kepemimpinannya 
mulai terjadi perkembangan baik jumlah kunjungan maupun fasilitas yang 
dibutuhkan. 
c. Periode tahun 1993-1998 
      Pada tahun 1993 Rumah Sakit Umum Daerah Syekh Yusuf Kabupaten 
Gowa mengalami pergantian direktur berdasarkan surat keputusan Bupati 
Gowa dari Dr. Hj. Nadira Dermawan kepada Dr.Hj. Muljana boestan, dalam 
masa jabatan 1994, Rumah sakit  mengalami perubahan kelas berdasarkan 




sebagai RSU pemerintah kelas D dan berdasarkan surat keputusan gubernur 
kepala daerah Tk. I tahun 1995 tentang organisasi dan tata kerja RSU 
Sungguminasa Kabupaten Gowa Tk II Gowa. Pada tahun 1996 mengalami 
peningkatan kelas menjadi Rumah Sakit Umum Daerah Kelas C.  
d. Periode tahun 1999-2004 
 Pada tahun 1999, RSUD Sungguminas Kabupaten Gowa berganti 
dikrektur, yakni Dr. Hj. Nuraeni Siradjuddin, SP.A. dengan menindak lanjuti 
surat keputusan menteri kesehatan dan sejalan dengan perkembangan 
otonomi daerah  maka rumah sakit umum daerah sungguminasa sebagai salah 
satu institusi yang harus mengikuti perkembangan otonomi daerah, maka 
lahirlah perda tentang struktur organisasi dan tata kerja kantor pelayanan 
kesehatan Rumah Sakit Umum Daerah Sungguminasa. Dan berdasarkan surat 
keputusan Bupati Gowa tahun 2003 Rumah Sakit Umum Daerah 
Sungguminasa mengalami perubahan menjadi Rumah Sakit Umum Daerah 
Syekh Yusuf Kabupaten Gowa. 
e. Periode tahun 2004-2009 
Pada tahun ini terjadi perubahan direktur menjadi Dr. H. Muhammad 
rizal, MM. pada masa kepemimpinan beliau rumah sakit umum daerah syekh 
yusuf kabupaten gowa mengalami peningkatan dari kelas C menjadi kelas B 
berdasarkan keputusan menteri kesehatan republik Indonesia tahun 2008.  
f. Periode tahun 2009 sampai dengn  sekarang 
Pada tahun 2009 terjdi pergantian Direktur ke H. salahuddin, M.Kes . 




kerja berdasarkan peraturan bupati tahun 2009 tentang tugas pokok, fungsi 
dan rincian tugas jabatan structural rumah sakit umum daerah syekh yusuf 
kabupaten gowa. 
3. Kelembagaan  
1. Peraturan daerah  nomor 48 tahun 2001, tanggal 31 desember 2001 
berubah menjadi kantor pelayanan kesehatan rumah sakit 
sungguminasa 
2. Peraturan Daerah No. 8 tahun 2008 tentang organisasi dan tata kerja 
inspektorat, badan perencanaan pembangunan daerah, lembaga teknis 
Daerah Kabupaten Gowa. 
3. Peraturan Daerah Nomor 7 tahun 2009 tanggal 4 mei 2009 tentang 
perubahan atas perda nomor 8 tahun 2008 tentang organisasi dan tata 
kerja inspektorat, badan perencanaan pembangunan daerah, lembaga 
teknis Daerah Kabupaten Gowa. 
4. Peraturan Daerah Kabupaten Gowa Nomor 11 tahun 2016 tentang 
pembentukan dan susunan perangkat daerah. 
5. Surat Keputusan Menteri Kesehatan R.I Nomor 
1183/Menkes/SK/IX/1994 tentang penetapan kelas RSU Daerah 
sebagai RSU Pemerintah Kelas D. 
6. Surat Keputusan Menteri Kesehatan R.I. Nomor 
537/Menkes/SK/VI/1996 tanggal 5 juli 1996 tentang peningkatan kelas 




7. Surat Keputusan Menteri Kesehatan R.I. Nomor 
995/Menkes/SK/X/2008 tanggal 29 oktober 2008 tentang peningkatan 
kelas RSUD Syekh Yusuf Kabupaten Gowa. 
8. Surat Keputusan Gubernur Kepala Daerah TK. I Sulawesi Selatan No. 
690/VII/1995, tanggakl 21 juli 1995 tentang organisasi dan tata kerja 
RSU Sungguminasa Kabupaten Daerah TK. II Gowa. 
4. Visi, Misi, Tujuan Dan Motto Rsud Syekh Yusuf Kabupaten Gowa  
1. VISI  
“Terwujudnya Rumah Sakit yang berkualitas dan berdaya saing” 
2. MISI 
a. Meningkatkan Pelayanan Kesehatan yang Komprehensif, bermutu 
yang berorientasi pada Keselamatan pasien. 
b. Meningkatkan tata kelola administrasi Rumah Sakit yang efektif, 
efisien dan akuntabel. 
c. Meningkatkan kualitas dan kuantitas sumber daya manusia yang 
humanis dan berdaya saing. 
d. Meningkatkan sarana dan prasarana sesuai standar  rumah sakit 
klasifikasi B Pendidikan. 
3. TUJUAN 
a. Meningkatnya Pelayanan Kesehatan yang Komprehensif, bermutu 
yang berorientasi pada Keselamatan pasien. 
b. Meningkatnya tata kelola administrasi Rumah Sakit yang efektif, 




c. Meningkatnya  kualitas dan kuantitas sumber daya manusia yang 
humanis dan berdaya saing. 
d.  Meningkatnya sarana dan prasarana sesuai standar  rumah sakit 
klasifikasi B Pendidikan. 
4. MOTTO : “Sipakalabbiri” (Saling Menghargai) 
5. Struktur Organisasi 
Struktur Organisasi Rumah Sakit Umum  Daerah Syekh Yusuf Kabupaten 
Gowa berdasarkan Peraturan Daerah  Kabupaten Gowa  Nomor 7 Tahun 2009 
tentang Perubahan atas Perubahan Daerah Nomor 8 tahun 2008 tentang 
Organisasi dan Tata Kerja Inspektorat, Badan Perencanaan Pembangunan daerah, 
Lembaga Teknis daerah Kabupaten Gowa. 
Struktur Rumah Sakit Umum Daerah  Syekh Yusuf Kabupaten Gowa 
terdiri dari Seorang Direktur pada Eselon II, 2 (dua) orang Wakil Direktur pada 
Eselon IIIa yaitu Wakil Direktur Administrasi Umum dan Wakil Direktur 
Pelayanan Medik dan Keperawatan. Dua orang Kepala Bagian yaitu Bagian 
Umum dan Bagian Prorgam dan Informasi yang masing-masing bagian memilik 3 
(tiga) Kepala Sub Bagian, Dua orang Kepala Bidang yaitu Kepala Bidang 
Pelayanan Medik dan Kepala Bidang Keperawatan yang masing- masing bidang 
memiliki 2 ( dua) orang Kepala Seksi. 
Jumlah keseluruhan Jabatan Struktural sebanyak 17 (tujuh belas) ditambah 
kelompok non Struktural, kelompok Jabatan Fungsional dan komite medik. 




a. Direktur  
Rumah sakit umum daerah syekh yusuf kabupaten gowa dipimpin oleh 
seorang direktur yang mempunyai tugas pokok membantu bupati dalam 
menyelenggarakan pelayanan medis dan penunjang medis di bidang pelayanan 
kesehatan, pelayanan keperawatan, penyusunan program dan informasi rumah 
sakit serta Pembina administrasi umum sesuai dengan kewenangannya 
berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
b. Wakil Direktur Administrasi Umum  
Wakil direktur administrasi umum dipimpin oleh seorang wakil direktur 
yang mempunyai tugas pokok membantu direktur dalam mengkoordinasikan 
tugas-tugas bagian sesuai dengan peraturan perundang-undangan. 
1. Bagian Umum  
Bagian umum dipimpin oleh seorang kepala bagian yang mempunyai 
tugas pokok memberikan pelayanan teknis dan administrasi kepada semua 
satuan organisasi dibidang ketatausahaan, rumah tangga, kepegawaia dan 
keuangan. Adapun sub bagian dari bagian umum yaitu:  
a. Sub bagian tata usaha & rumah tangga 
b. Sub bagian kepegawaian 
c. Sub bagian keuangan 
2. Bagian program & informasi  
Bagian program dan informasi dipimpin oleh seorang kepala bagian yang 




penyusunan program, pengelolaan serta penyajian data dan informasi di 
lingkungan RSUD Syekh Yusuf Kabupaten Gowa  
Adapun sub bagian dari bagian program dan informasi yaitu: 
a. Sub bagian penyusunan program. 
b. Sub bagian rekam medis dan informasi 
c. Sub bagian monitoring dan eveluasi. 
c. Wakil Direktur Medik dan Keperawatan 
Wakil Direktur Medik dan Keperawatan dipimpin oleh seorang wakil 
direktur yang mempunyai tugas pokok membantu direktur dalam mengkoordinasi 
tugas bidang pelayanan medik, keperawaran, dan tugas-tugas bidang sesuai 
dengan perstursn perundang-undangan. 
1. Bidan pelayanan medik 
Bidan pelayanan medik dipimpin oleh seorang kepala bidang yang 
mempunyai tugas pokok, melaksanakan dan mengkoordinasi pelaksanaan 
tugas dibidan pelayanan medik dan pelayanan penunjang medik. Adapun 
seksi dari bidan pelayanan medik yaitu: 
a. Seksi pelayanan medik 
b. Seksi pelayanan penunjang medik 
2. Bidang pelayanan keperawatan :  
Bidang pelayanan keperawatan dipimpin oleh seorang kepala bidang yang 
mempunyai tugas pokok melaksanakan dan mengkoordinasi pengelolaan 





d. Kelompok Jabatan Fungsional 
e. Komite Medik 
Terdiri dari, ketua sekretaris, tenaga  administrasi (staf) dan sub komite 
yang anggota-anggotanya masing-masing tenaga dokter ahli, dokter umum 
dan dikter gigi. 
f. Instalasi 
B. Hasil Penelitian 
1. Karasteristik responden  
 Penelitian ini menguraikan mengenai  Perbedaan Disiplin Pegawai 
Aparatur Sipil Negara Sebelum Dan Sesudah Penggunaan Absensi Finger Print 
(Sidik Jari) Pada RSUD Syekh Yusuf Kabupaten Gowa . Hal ini bertujuan untuk 
mengetahui Perbandingan Disiplin Pegawai Aparatur Sipil Negara Sebelum Dan 
Sesudah Penggunaan Absensi Finger Print (Sidik Jari) Pada RSUD Syekh Yusuf 
Kabupaten Gowa . Dalam penelitian ini  sampel  pegawai sebanyak  205 orang 
sebagai sampel penelitian.  
Karakteristik responden berguna untuk menguraikan deskripsi identitas 
responden menurut sampel penelitian yang telah ditetapkan. Salah satu tujuan 
dengan karakteristik responden adalah memberikan gambaran objek yang menjadi 
sampel dalam penelitian ini. Karakteristik responden yang menjadi sampel dalam 
penelitian ini kemudian dikelompokkan menurut jenis kelamin, usia, lama 
bekerja, dan pendidikan terakhir. Untuk memperjelas karakteristik responden 
yang dimaksud, maka akan disajikan tabel mengenai data responden seperti yang 




a. Karasteristik responden berdasarkan jenis kelamin 
    Jenis kelamin secara umum dapat memberikan perbedaaan pada perilaku 
seseorang. Dalam suatu bidang dalam bekerja jenis kelamin seringkali dapat 
menjadi pembeda aktivitas yang dilakukan oleh individual. Penyajian data 
responden berdasarkan jenis kelamin adalah sebagai berikut  
Tabel 4.1 
Jenis Kelamin Responden 
Keterangan Jumlah responden presentase% 
jenis kelamin 
  laki-laki 90 45% 
Perempuan 115 55% 
Jumlah 205 100% 
Sumber:  data primer yang diolah, 2020  
 Dari tabel 4.1 di atas menunjukkan bahwa dari 205 orang responden, 
sebagian besar berjenis kelamin perempuan yaitu 115 orang atau 55% dan sisanya 
adalah responden yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 90 orang atau 45%. 
Responden  wanita lebih banyak dari pria, Hal ini menunjukkan bahwa jenis 
kelamin perempuan sebagai proporsi yang lebih besar dibanding pegawai laki-laki 
yang bekerja pada RSUD Syekh Yusuf  Kabupaten Gowa. Hal ini disebabkan 
karena wanita lebih agresif dan lebih besar pengharapannya dari pada laki-laki 
dalam memiliki pengharapan/ekspektasi untuk sukses karena banyaknya tenaga 







b. Karasteristik responden berdasarkan usia 
  Umur dalam keterkaitannya dengan kinerja individu di lokasi kerja 
biasanya adalah sebagai gambaran akan pengalaman dan tanggung jawab 
individu. Tabulasi umur responden dapat dilihat sebagai berikut. 
Tabel 4.2 
Usia  Responden 
keterangan 
jumlah 
responden  presentase % 
Usia     
21-30 46 23% 
31-40 86 43% 
41-50 54 27% 
>50 19 7% 
Jumlah 205 100% 
         Sumber : Data primer yang diolah, 2020 
Dari tabel di atas yang berdasarkan usia, responden yang berumur 31-40 
tahun merupakan yang paling banyak, yaitu terdiri dari 86 orang atau 43% dan 
yang paling sedikit berumur >50 tahun, yaitu terdiri dari  19 orang atau 7% dan 
umur 21-30 terdiri dari 46 orang atau 23% .Dari hasil perolehan data tersebut 
membuktikan bahwa responden dengan usia 21-30 & 31-40 tahun memiliki 
tingkat kematangan secara pribadi sehingga self-control serta perilaku terhadap 
pegawai di lingkungan kerja lebih stabil. Pegawai dengan usia ini lebih inisiatif 
dalam mengeluarkan ide-ide dan gagasan yang segar dalam melakukan 
pekerjaannya. Urutan kedua adalah umur 41-50 tahun sebanyak 54 orang atau 
27% dan juga umur > 50 tahun sebanyak 19 orang atau 7%. Di usia seperti ini 
pegawai sudah tua dan hampir sampai pada usia pensiun. Tetapi untuk umur 





c. Karasteristik berdasarkan pendidikan 
  Pendidikan sangat berpengaruh terhadap individu baik itu dalam bekerja 
atau segala hal, pendidikan juga seringkali dipandang dalam mencermingkan  




keterangan  jumlah responden  presentase % 
Pendidikan     
SMA 20 10% 
D3 &D4 120 45% 
Strata 1 51 33% 
Strata 2 12 7% 
strata 3  - -  
Propesi 2 5% 
Jumlah 205 100% 
  Sumber : Data primer yang diolah, 2020 
 Hasil olahan data mengenai karakteristik responden yang berdasarkan 
tingkat pendidikan yang ditunjukkan pada tabel 4.3 diatas, dari 205 orang 
responden terdapat 20 orang atau 10% yang berpendidikan SMA, terdapat 120 
orang atau 45% yang berpendidikan D3&D4, kemudian pendidikan strata 1 
sebanyak  51 orang atau 33% dan strata 2 sebanyak 12 orang yang terakhir adalah 
propesi terdapat 2 orang atau 5%. Data ini menunjukkan bahwa jumlah responden 
yang terbanyak adalah dari kelompok responden yang berpendidikan D3&D4 
serta S1 yaitu D3&D4 sebanyak 120 atau 45% dan strata1  sebanyak  51 orang 
atau 33%  dari jumlah responden. Ini menunjukkan bahwa pegawai RSUD Syekh 
Yusuf Kabupaten  Gowa sebagian besar memiliki pendidikan tinggi. Hal ini  




dibutuhkan pendidikan yang tinggi, karena peranan pendidikan dalam 
pengembangan sumber daya manusia ialah membina manusia menjadi tenaga 
produktif. Selain itu pendidikanlah yang berperan membentuk kepribadian yang 
berorientasi kepada prestasi dan bekerja dengan rencana dan berani mengambil 
resiko yang diperhitungkan dengan baik, bertanggung jawab atas pekerjaannya, 
dan bekerja dengan hasil yang jelas yang dapat diukur dengan sukses atau gagal. 
d. Karasteristik berdasarkan masa bekerja  
Masa bekerja dapat dilihat dari seberapa lama seorang pegawai bertahan 
dimana kita dapat melihat kedisiplinan pegawai dengan lamaya bekerja atau 
kesetiannya dalam instansi. masa bekerja menunjukkan pengalaman yang lebih di 
banding pekerja yang lain.penyajian data responden berdasarkan masa bekerja 
yaitu sebagai berikut: 
Tabel 4.4 
Masa Bekerja responden 
Keterangan jumlah responden presentase% 
masa bekerja     
3 tahun 29 14% 
4-5 tahun 33 18% 
6-10 tahun 47 22% 
11-15 tahun 47 22% 
16-20 tahun 21 17% 
 21-25 18 7% 
26-30 - - 
Jumlah 205 100% 
                  Sumber : Data primer yang diolah, 2020 
  Dari tabel 4.4 di atas yang berdasarkan lama bekerja, responden yang 
paling dominan adalah pegawai yang bekerja antara 6-10 dan 11-15 tahun yang 




tahun 21 orang atau  17% dan pegawai yang bekerja selama  21-25 tahun 
sebanyak 18 orang atau 7%. Dan pegawai yang bekerja selama 3 tahun sebanyak 
29 orang atau 14% dan pegawai 4-5 tahun sebanyak 33 atau 18% Selanjutnya 
pegawai yang bekerja selama 26-30 tidak ada. Hal ini menunjukkan bahwa 
pegawai di Kantor RSUD Syekh Yusuf  Kabupaten  Gowa diduga memiliki 
tingkat Komitmen Organisasi yang cukup tinggi karena mampu bertahan selama 
lebih dari enam belas tahun bekerja sehingga membuktikan bahwa mereka 
memiliki keterikatan emosional terhadap pekerjaan, perusahaan , maupun pada 
pegawai lainnya. 
2. Deskripsi data penelitian 
  Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada Rsud Syekh 
Yusuf Kabupaten Gowa Terhadap 205 responden melalui penyebran kuesioner, 
untuk mendapatkan kecenderungan jawaban rsponden terhadap jawaban masing-
masing variabel akan didasarkan pada rentang skor jawaban sebagaimana pada 
lampiran.  
a. Deskripsi variabel disiplin pegawai  
Variabel didiplin pegawai ini diukur memalui 8 buah indikator. Hasil 
tanggapan disiplin pegawai dapat  dijelaskan pada table sebagai berikut: 
Tabel 4.5 
Tanggapan Responden mengenai disiplin pegawai 
NO PERNYATATAAN SKOR JUMLAH 
    STS TS KS S SS   
1 X.1 1 2 5 98 99 205 
2 X.2 - 2 11 97 95 205 




4 X.4  - 3 7 100 99 205 
5 X.5 15 30 23 67 70 205 
6 X.6     7 99 99 205 
7 X.7 2 3 3 99 98 205 
8 X.8  - 2 4 100 99 205 
      Sumber : Data primer  yang diolah, 2020 
Tanggapan respoden sebagaimana pada tabel 4.5 menunjukkan bahwa 
sebagian besar responden memberikan tanggapan setuju dan sangat setuju 
terhadap item-item Disiplin Pegawai Negeri Sipil yaitu tujuan dan kemampuan, 
teladan pimpinan, balas jasa, pengawasan, sanksi hukuman, ketegasan,  
hubungan kemanusiaan dan Dilihat pada pernyataan ketiga yang lebih 
menyatakan dominan setuju menjelaskan bahwa peraturan yang ditetapkan 
perusahaan ditaati oleh pegawai dan penyataan  ke empat dimana pimpinan tegas 
dalam meberikan sanksi hukuman bagi yang melanggar.. Hal ini dapat 
meningkatkan kedisiplinan setiap pegawai dalam menjalankan tugasnya setiap 
hari. 
b. Deskripsi variabel absensi manual 
   Variabel Absensi Manual pada penelitian ini diukur melalui 6 buah 
indikator. Hasil tanggapan terhadap Absensi Manual dapat dijelaskan pada table 
sebagai berikut: 
Tabel 4.6 
Tanggapan responden mengenai absensi manual 
NO PERNYATAAN SKOR JUMLAH 
    STS TS KS S SS   
1 Y1.1 4 40 78 42 41 205 
2 Y1.2 5 25 41 68 66 205 
3 Y1.3 3 3 16 89 94 205 
4 Y1.4 8 13 20 80 84 205 




6 Y1.6 4 15 22 85 79 205 
Sumber : Data primer yang diolah, 2020 
 Tanggapan respoden sebagaimana pada tabel 4.6 menunjukkan bahwa 
sebagian besar responden memberikan tanggapan sangat  setuju terhadap 
pernyataan absensi manual  manual yaitu pencapaian target, kemampuan adaptasi, 
dan tanggung jawab kehadiran pegawai ditempat kerja, ketepatan pegawai datang 
dan pulang. Pernyataan yang yang ke tiga  memberikan tanggapan sangat  setuju 
dimana tanggapan tersebut adalah tanggapan yang paling dominan yaitu persoalan 
absensi manual dapat dimanipulasi dan tanggapan terakhir yaitu tanggung jawab 
dengan melaksanakan pekerjaan dengan tepat waktu. Hal ini menunjukan bahwa 
responden sangat tidak setuju dengan penerapan absensi manual dapat 
melaksanakan pekerjaan dengan tepat waktu sehingga berpengaruh terhadap 
Disiplin Pegawai Negeri Sipil. 
c. Deskripsi variabel absensi finger print (sidik jari) 
 Variabel finger print tersebut diukur 8 indikator, hasil tanggapan 
variabel finger print adalah sebagai berikut: 
Table 4.7 
Tanggapan responden variabel finger print 
NO PERNYATAAN SKOR JUMLAH 
    STS TS KS S SS   
1 Y2.1 
  
5 80 120 205 
2 Y2.2  2  4 3 98 98 205 
3 Y2.3 3 2 5 97 98 205 
4 Y2.4   3 17 97 88 205 
5 Y2.5 2 3 5 97 98 205 
6 Y2.6   3 7 98 97 205 
7 Y2.7 3 5 3 98 96 205 
8 Y2.8   3 17 93 92 205 




 Tanggapan responden sebagaimana pada tabel 4.7 menunjukkan bahwa 
sebagian besar responden memberikan tanggapan sangat setuju terhadap absensi 
finger print yaitu persoalan penerapan absensi finger print sudah mengarah pada 
tujuan organisasi yaitu meningkatkan kehadiran pegawai dan telah melaksanakan 
pekerjaan dengan tepat waktu serta Database kepegawaian selalu update sehingga 
tercipta data yang akurat. Sedangkan tanggapan responden yang memberikan 
tanggapan setuju terhadap absensi finger print yaitu sesuai dengan perkembangan 
tekhnologi, terdapat kesesuaian insentif, jaringan yang terhubung antara mesin 
absensi finger print dan komputer terkoneksi dengan baik, sesuai dengan prosedur 
yang berlaku RSUD syekh yusuf kabupaten Gowa membutuhkan Sumber Daya 
Manusia yang khusus sebagai tekhnisi untuk absensi finger print. Pernyataan 
pertama memberikan tanggapan yang paling dominan sangat setuju dibanding 
dengan pernyataan lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa dalam pelaksanaan 
absensi Finger Print pegawai telah melaksanakan pekerjaan dengan tepat waktu 
sehingga dapat meningkatkan Disiplin Pegawai Negeri Sipil. 
3. Analisis data 
a. Pengujian validitas 
 Menurut Situmorang dan Lufti (2015), validitas menunjukkan sejauh 
mana suatu alat pengukur itu mengukur apa yang ingin diukur. Suatu pengukuran 
instrumen pengukuran dikatakan valid jika instrumen tersebut dapat mengukur 
construct sesuai dengan tujuan dan harapan peneliti. Uji validitas dilakukan 
dengan membandingkan nilai corrected item – total correlation atau disebut 




dari r tabel (pada taraf signifikansi 5%) maka Pernyataan tersebut dinyatakan 
valid. Pengujian validitas selengkapnya dapat dilihat pada tabel 4.8 berikut ini: 
Tabel 4.8 
Hasil Pengujian Validitas 
NO VARIABEL/INDIKATOR r  r  KETERANGAN 
    Hitung Tabel   
  Disiplin Pegawai (X)       
1 1 0.394 0,138 Valid 
2 2 0.331 0,138 Valid 
3 3 0.379 0,138 Valid 
4 4 0.323 0,138 Valid 
5 5 0.473 0,138 Valid 
6 6 0.579 0,138 Valid 
7 7 0,400 0,138 Valid 
8 8 0.474 0,138 Valid 
  Absensi manual (Y1)       
9 1 0.656 0,138 Valid 
10 2 0.624 0,138 Valid 
11 3 0.702 0,138 Valid 
12 4 0.791 0,138 Valid 
13 5 0.741 0,138 Valid 
14 6 0.492 0,138 Valid 
  Absensi finger print (Y2)       
15 1 0.458 0,138 Valid 
16 2 0.372 0,138 Valid 
17 3 0.694 0,138 Valid 
18 4 0.606 0,138 Valid 
19 5 0.623 0,138 Valid 
20 6 0.648 0,138 Valid 
21 7 0.529 0,138 Valid 
22 8 0.603 0,138 Valid 
      Sumber: Data primer yang diolah, 2020 
Tabel 4.8 terlihat bahwa korelasi antara masing-masing indikator terhadap 
total skor konstruk dari setiap variabel menunjukkan hasil yang signifikan, dapat 




yaitu pada taraf signifikan 5% ( α =0,05) dan n = 203 (n = 205-2) diperoleh r tabel 
= 0.138 maka dapat diketahui r hasil tiap-tiap item > 0,138 sehingga dapat 
dikatakan bahwa keseluruhan item variabel penelitian adalah valid untuk 
digunakan sebagai instrument dalam penelitian atau pernyataan yang diajukan 
dapat digunakan untuk mengukur variabel yang diteliti. 
b. Uji Reliabilitas 
 Menurut Situmorang dan Lufti (2015), reliabilitas adalah indeks yang 
menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur dapat dipercaya atau dapat 
diandalkan. Bila suatu alat pengukur dipakai dua kali untuk mengukur gejala yang 
sama dan hasil pengukuran yang diperoleh relatif konsisten, maka alat pengukur 
tersebut reliabel. Suatu variabel dikatakan reliable jika memberikan nilai alpha (α) 
> 0,6 yaitu bila dilakukan penelitian ulang dengan waktu dan dimensi yang 
berbeda akan menghasilkan kesimpulan yang sama. Tetapi sebaliknya bila alpha 
(α) < 0,6 maka dianggap kurang handal, artinya bila variabel-variabel tersebut 
dilakukan penelitian ulang dengan waktu yang berbeda akan menghasilkan 
kesimpulan yang berbeda. 
Tabel 4.9 
Hasil Pengujian Reliabilitas Disiplin Pegawai (X) 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.346 8 







Hasil Pengujian Reliabilitas Absensi Manual (Y1) 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.757 6 
Sumber : Lampiran Output SPSS, 2020 
Tabel4.11 
Hasil Pengujian Reliabilitas Absensi Finger Print (Y2) 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.699 8 
Sumber : Lampiran Output SPSS, 2020 
Hasil uji reliabilitas tersebut menunjukkan bahwa semua variabel 
mempunyai koefisien Alpha yang cukup besar yaitu diatas 0.6 sehingga dapat 
dikatakan semua konsep pengukur masing-masing variabel dari kuesioner adalah 
reliabel sehingga untuk selanjutnya item-item pada masing-masing konsep 
variabel tersebut layak digunakan sebagai alat ukur. 
c. Pengujian Hipotesis asosiatif 
  Hipotesis asosiatif merupakan dugaan tentang adanya hubungan antar 
variabel dalam populasi yang akan diuji melalui hubungan antar variabel dalam 
sampel yang diambil dari populasi tersebut:   
1. Uji Parsial (Uji T) 
   Uji statistik t (Uji Parsial) pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh 




variasi variabel dependen. Untuk menguji hipotesis secara parsial , Alat uji yang 
dipergunakan adalah koefisien parsial (r) Koefisien parsial (r) merupakan uji yang 
digunakan untuk mengetahui pengaruh antara variable independen (X) dengan 
variable dependen(Y). Untuk keperluan pengujian ini dengan melihat apakah 
nilai-nilai koefisien yang diperoleh bernilai nyata atau tidak digunakan t test, dan 
membandingkan antara t hitung dengan t table pada tingkat keyakinan 5% atau ( 
a= 0.05). Kriteria pengujian t test ini menggunakan uji dua sisi dengan  a= 0,05)  
dan taraf (Sig<0,05). Dalam penelitian ini Ttabel yang digunakan adalah 1,971. 
Tabel 4.12 
Hasil Uji Parsial (UJI T) 








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 20.630 2.184  11.735 .000 
DISIPLIN PEGAWAI -173 .109 -079 -1.125 .262 
a. Dependent Variable: ABSENSI MANUAL    
 Sumber : Lampiran Output SPSS, 2020 
Berdasarkan tabel 4.12 diatas, maka pengujian variabel bebas dijabarkan 
sebagai berikut:  
Variabel disiplin pegawai menunjukkan nilai thitung lebih kecil dari ttabel, yaitu   
(-1,125 < 1,971), atau sig  (0.262 > 0.05), berarti variabel disiplin pegawai tidak 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap penerapan absensi manual pada 
Pegawai  Aparatur  Sipil Negara Pada Rsud Syekh Yusuf  Kabupaten Gowa, 






Hasil Uji Parsial (UJI T) 








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 22.958 2.711  8.468 .000 
DISIPLIN PEGAWAI .328 .081 .272 4.032 .000 
a. Dependent Variable: ABSENSI FINGER PRINT    
Sumber : Lampiran Output SPSS, 2020 
Berdasarkan tabel 4.13, maka pengujian variabel bebas dijabarkan sebagai 
berikut:  
 Variabel disiplin pegawai menunjukkan nilai thitung lebih besar dari ttabel, 
(4,032 > 1,971), atau sig < (0.000 < 0.05), berarti variabel disiplin pegawai 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap penerapan absensi finger print( sidik 
jari) pada Pegawai aparatur sipil Negara pada RSUD Syekh Yusuf Kabupaten 
Gowa, dengan demikian hipotesis kedua diterima. 
2. Uji Komparatif 
Untuk menguji hipotesis ketiga menggunakan bentuk hipotesis komparatif 
(dua sampel) yaitu Paired Sample t-test. Pengujian ini termasuk dalam golongan 
statistika parametrik (Uji beda) yang digunakan dalam pengujian hipotesis dan 
untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan yang signifikan dari dua variabel 
yang dikomparasikan. Paired Sample t-test ini merupakan analisis dengan 
melibatkan dua pengukuran pada subjek yang sama terhadap suatu pengaruh atau 




tetapi pengujian terhadap sampel dilakukan sebanyak dua kali. Dari hasil analisis 
diperoleh output sebagai berikut: 
Tabel 4.14 







Pair 1 Absensi Manual 21.92 205 3.520 .246 
Absensi Finger 
print 
33.86 205 2.706 .189 
Sumber : Lampiran Output SPSS, 2020 
Tabel 4.15 
Paired Samples Correlations 
  N Correlation Sig. 
Pair 1 Absensi Manual & 
Absensi Finger print 
205 .168 .016 
Sumber : Lampiran Output SPSS, 2020 
Tabel 4.16 
Paired Differences 







T Df Sig. (2-tailed) 
    







11.946 4.063 0.284 42.1 204 .000 
Sumber : Lampiran Output SPSS, 2020 
Berdasarkan tabel 4.14 di atas, dapat dilihat bahwa dari kedua variabel 
yaitu variabel absensi manual dan absensi finger print menunjukkan bahwa 
jumlah sampel (N), nilai rata-rata (means), Std. Deviasi dan Std. Error means 




3.520 dan Std. Error =0,246. Sedangkan untuk variabel absensi Finger Print 
adalah, N = 205, Mean = 33.86, Std. Deviation = 2.706 dan Std. Error = 0,189 
Berdasarkan tabel 4.15 ditunjukkan hasil korelasi antara nilai penggunaan 
absensi manual dan finger print dapat dilihat 0.168 dengan taraf signifikansi 
sebesar 0.016. Dengan demikian terdapat korelasi (hubungan) antara penggunaan 
absensi manual dan finger print karena nilai Correlation mendekati 1 tetapi tidak 
signifikan karena 0.016 lebih besar dari 0.05. 
Selanjutnya tabel 4.16, yaitu uji komparatif atau uji paired sample t-test 
yang diperoleh dari hasil pengolahan dan komputerisasi dengan menggunakan 
program SPSS versi 16 maka diperoleh nilai t = 42.1 dengan tingkat signifikansi 
(2-tailed) 0.000 < 0.05. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat perbedaan 
yang signifikan antara rata-rata nilai pada saat menggunakan absensi manual dan 
pada saat menggunakan absensi finger print. Perbedaan itu dapat dilihat pada 
tabel 4.14 yaitu rata-rata nilai penggunaan absensi manual adalah 21.92. namun 
pada saat menggunakan absensi finger print maka rata-rata nilai mampu mencapai 
33.86. Dengan demikian hipotesis ketiga diterima. 
d. Analisis persamaan regresi linear sederhana  
  Analisis regresi linear sederhana adalah metode statistik yang berfungsi 
untuk menguji sejauh mana hubungan sebab akibat antara variabel faktor 
penyebab (x) terhadap variabel akibatnya (y). analisis ini mengetahui pengaruh 
disiplin pegawai terhadap penerapan absensi manual dan finger print  pada  





Hasil pengujian regresi  
Variabel absensi pegawai terhadap absensi manual 
Model 
Unstandardized  
Coefficients Standardized Coefficients 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) 20.630 2.184  
DISIPLIN PEGAWAI -173 .065 -079 
Sumber : Lampiran Output SPSS, 2020  
 
  
Dari tabel di atas, hasil perhitungan Disiplin terhadap absensi manual 
Pegawai aparatur Sipil negara dapat disusun dalam suatu model sebagai berikut:  
Y =20.630 – 0.173X  
Keterangan:  
Y1 = Absensi Manual 
X = Disiplin Pegawai Negeri Sipil 
 
1. Nilai konstanta persamaan di atas sebesar 20.630 Angka tersebut 
menunjukkan bahwa jika absensi Manual konstan atau X = 0, maka absensi 
manual sebesar 20.630 
2. Menunjukkan nilai koefisien sebesar (0.173). Hal ini berarti bahwa jika 
tidak terjadi kenaikan disiplin pegawai sebesar 1% terhadap perusahaan maka 
absensi manual juga tidak akan mengalami kenaikan sebesar variabel 
pengalinya yaitu -0.173. Dengan asumsi variabel dependen yang lain tidak 






Hasil Pengujian Regresi 






B Std. Error Beta 
1 (Constant) 22.958 2.711  
DISIPLIN 
PEGAWAI 
.328 .081 .272 
Sumber : Lampiran Output SPSS, 2020  
 
Dari tabel di atas, hasil perhitungan Disiplin Pegawai terhadap Penerapan 
Absensi Finger print pada pegawai aparatur sipil negara dapat disusun dalam 
suatu model sebagai berikut:  
Y = 22,958 + 0.328X  
Keterangan:  
Y 2= Absensi finger print  
X = Disiplin Pegawai  
Hasil dari analisis tersebut dapat diinterpretasikan sebagai berikut:  
1.  Nilai konstanta persamaan di atas sebesar 44.678 Angka tersebut 
menunjukkan bahwa jika disiplin pegawai konstan atau X = 0, maka 
absensi finger print sebesar 22,958 
2.  Menunjukkan nilai koefisien sebesar (0,328). Hal ini berarti bahwa jika 
terjadi kenaikan disiplin pegawai sebesar 1% terhadap perusahaan maka 
absensi finger print juga akan mengalami kenaikan sebesar variabel 





e. Analisis korelasi R 
   Koefisien korelasi merupakan suatu alat yang digunakan untuk mengukur 
tingkat keeratan hubungan antara variable independen dengan variable dependen. 
Nilai R akan berkisar antara 0 - 1, semakin mendekati 1 hubungan antara variable 
independen secara bersama-sama dengan variable dependen semakin kuat variabel 
disiplin pegawai terhadap absensi manual dapat dilihat pada table berikut 
Tabel 4.19 
Korelasi Variabel Absensi Manual 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square 




 .133 .128 3.286 
 
Sumber : Lampiran Output SPSS, 2020 
Tabel di atas menunjukkan nilai korelasi (R) untuk variabel absensi 
manual yaitu 0.364 Dengan begitu dapat dinyatakan ada hubungan yang 
positif antara variabel variabel disiplin pegawai dengan  absensi manual  dan 
dapat  dikategorikan Rendah. 
Tabel 4.20 
Korelasi Variabel Absensi Finger Print 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square 




 .622 .620 4.108 




Tabel di atas menunjukkan nilai korelasi (R) untuk variabel absensi finger 
print yaitu 0,789. Dengan begitu dapat dinyatakan ada hubungan yang positif antara 
variabel disiplin pegawai dengan absensi Finger Print dan dapat   dikategorikan 
Kuat. 
Pedoman untuk memberikan interpretasi koefisien korelasi menurut 
Sugiyono sebagai berikut:  
Tabel 4.21 
Pedoman untuk Memberikan Interpretasi Koefisien Korelasi 
 
Pedoman untuk Memberikan 
Interpretasi Koefisien Korelasi 
Inteval Koefisien 
Tingkat Hubungan 




0.80-1.000 Sangat Kuat 
 
f. Koefisien determinasi ( R Square) 
Koefisien determinasi merupakan besaran yang menunjukkan besarnya 
variabel-variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independennya. 
Dengan kata lain, koefisien determinasi ini digunakan untuk mengukur seberapa 
jauh variabel-variabel bebas dalam menerangkan variabel terikatnya. Nilai 
koefisien determinasi dapat ditentukan dengan nilai R square. 
Hasil analisis variabel absensi manual terhadap variabel terikat 
berdasarkan tabel 4.19 menunjukkan bahwa nilai koefisien determinasinya (𝑅2) 




mempunyai kontribusi secara bersama-sama sebesar 13,3% terhadap variabel 
terikat (Y) yakni Absensi manual sedangkan sisanya sebesar 86,7% dijelaskan 
oleh faktor-faktor lain diluar dari penelitian ini. Hal ini menunjukan bahwa 
hubungan antar kedua variabel lemah karena semakin kecil angka RSquare 
semakian lemah hubungan kedua variabel. 
Hasil analisis variabel disiplin pegawai terhadap variabel terikat 
berdasarkan tabel 4.20 menunjukkan bahwa nilai koefisien determinasinya (𝑅2) 
sebesar 0.622. Hal ini berarti seluruh variabel bebas yakni disiplin pegawai 
mempunyai kontribusi secara bersama-sama sebesar 62.2% terhadap variabel 
terikat (Y) yakni absensi Finger print sedangkan sisanya sebesar 37.8% dijelaskan 
oleh faktor-faktor lain diluar dari penelitian ini. Hal ini menunjukan bahwa 
hubungan antar kedua variabel kuat karena semakin tinggi angka RSquare 
semakian tinggi hubungan kedua variabel. 
Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
penggunaan absensi finger print mempunyai kontribusi yang tinggi dan dapat 
meningkatkan Disiplin Pegawai aparatur sipil Negara , dibandingkan dengan 
menggunakan absensi manual. Hal tersebut dapat dilihat pada nilai RSquare 
masing-masing variabel. Dimana variabel absensi finger print memiliki nilai 
RSquare yang lebih tinggi dibandingkan dengan variabel absensi manual. 
C. Pembahasan  
Berdasarkan hasil pengujian secara statistik dapat terlihat bahwa secara 




terhadap variabel terikat dan berdasarkan hasil pengujian statistik paired sample t-
test menyatakan bahwa  variabel bebas memiliki perbedaan terhadap variabel 
terikat. Pengaruh yang diberikan variabel disiplin pegawai tersebut bersifat positif 
dan signifikan artinya semakin tinggi variabel tesebut maka mengakibatkan 
semakin tinggi pula tingkat absensi finger print yang dihasilkan. Akan tetapi 
variabel disiplin pegawai tidak berpengaruh positif dan signifikan sehingga tidak 
terhadap penerapan absensi manual . Hasil tersebut sesuai dengan hipotesis yang 
telah diajukan. Hasil penelitian ini juga sesuai dengan hasil penelitian 
sebelumnya. Penjelasan dari masing-masing pengaruh variabel dijelaskan sebagai 
berikut: 
1. Pengaruh Disiplin Pegawai Terhadap Penerapan Absensi Manual Di 
RSUD Syekh Yusuf Kabupaten Gowa 
Berdasarkan hasil pengujian statistik yang menunjukkan bahwa secara 
parsial disiplin pegawai  tidak berpengaruh positif terhadap penerapan absensi 
manual. Dimana  Variabel disiplin pegawai menunjukkan nilai thitung lebih kecil 
dari ttabel, yaitu (-1,125 < 1,971), atau sig < (0.262 > 0.05). Maka dapat 
disimpulkan bahwa hipotesis pertama  diterima. Hal ini di sebabkan karena 
pegawai pada RSUD Syekh Yusuf Kab. Gowa merasa bahwa penerapan absensi 
manual tidak mengarah pada tujuan organisasi yaitu meningkatkan kehadiran 
pegawai dan juga pegawai tidak melaksanakan pekerjaan dengan tepat waktu.  
Hal ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Erna Maeyasari 
(2012) bahwa absensi manual tidak dapat meningkatkan kedisiplinan pegawai dan 




judul penelitian pengaruh disiplin pegawai  terhadap penerapan absensi manual 
dan  finger print   serta pengawasan pada instansi vertikal dibawah kemetrian 
pendidikan dan kebudayaan, dengan hasil yang diperoleh tidak ada pengaruh yang 
positif dan signifikan disiplin pegawai terhadap penerapan absensi manual pada 
instansi vertikal dibawah kemetrian pendidikan dan kebudayaan Hipotesis kedua 
ada pengaruh yang antara penerapan absensi finger print dalam pemantauan dan 
pengawasan dalam disiplin kerja pegawai pada instansi vertikal dibawah 
kemetrian pendidikan dan kebudayaan.  
 Adapun teori yang mendukung penelitian ini dalah Grend teori penelitian ini 
yaitu teori motivasi X dan Y dimana X dilambangkan sebagai orang malas dan Y 
dilambangkan sebagai orang yang rajin dalam bekerja, disiplin pegawai harus 
berlandaskan pada dalam diri kita sendiri namun ketika seorang karyawan merasa 
malas maka akan menyebabkan ketidak disiplinan pegawai. Implikasi teori x dan 
teori y , beberapa organisasi menggunakan teori x hari ini. Teori x mendorong 
penggunaan control dan pengawasan yang ketat. Ini menyiratkan bahwa karyawan 
enggan terhadap perubahan organisasi jadi itu tidak mendorong inovasi. Banyak 
organisasi menggunakan teknik Teori Y. Teori Y menyiratkan bahwa manajer 
harus menciptakan dan mendorong lingkungan kerja yang memberikan peluang 
kepada karyawan untuk mengambil inisiatif dan pengarahan diri sendiri. 
Karyawan harus diberikan kesempatan untuk berkontribusi pada kesejahteraan 
organisasi. Teori Y mendorong desentralisasi wewenang, kerja tim, dan 
pengambilan keputusan partisipatif dalam suatu organisasi. Teori Y mencari dan 




yang signifikan dalam suatu organisasi. Ini menyelaraskan dan mencocokkan 
kebutuhan dan aspirasi karyawan dengan kebutuhan dan aspirasi organisasi. 
Cahyana (faisal 2006), menyatakan bahwa pencatatan absensi pegawai 
merupakan salah satu faktor penting dalam mengelolah sumber daya manusia 
(SDM human resources managemen). Informasi yang mendalam dan terperinci 
mengenai kehadiran seorang pegawai dapat menentukan prestasi kerja seseorang, 
gaji/upah, produktivitas dan kemajuan instansi/lembaga secara umum. Pada alat 
pencatatan absensi konvensional memerlukan banyak intervensi bagian 
administarasi SDM maupun kejujuran pegawai yang sedang dicatatan 
kehadirannya. Hal ini sering memberikan peluang adanya manipulasi data 
kehadiran apabila pengawasan yang kontinyu pada proses ini tidak dilakukan 
semestinya.  
Berdasarkan pula pada hasil observasi dan wawancara yang peneliti 
lakukan, pegawai RSUD Syekh Yusuf Kab. Gowa masih belum mampu 
melaksanakan kedisiplinan seperti adanya pegawai yang datang selesai dari 
istirahat mendekati jam pulang padahal pegawai tersebut istirahat sebelum 
waktunya istirahat. Selain itu, menurut kepala bagian Kepegawaian dan umum hal 
tersebut sudah menjadi budaya para pegawai dan kurangnya kesadaran dari para 
pegawai mengenai kedisiplinan terutama mengenai jam kerja. Padahal dalam 
Surat Edaran Bupati Gowa Nomor: 800/106/BKDD tentang Peningkatan Disiplin 
PNS pemerintah Kaupaten Gowa sudah jelas disebutkan agar memberi sanksi 




pelanggaran disiplin sesuai dengan jenis hukuman sebagaimana Peraturan 
Pemerintah Nomor 53 Tahun 2010 tentang Disiplin Pegawai Negeri Sipil.    
Dalam ajaran islam, dimana ayat al-Qur’an telah memerintahkan disiplin 
dalam arti ketaatan pada peraturan yang telah ditetapkan, antara lain surah An-
nisa ayat 59: 
ِس  َيأ ُسىَل َوأُ۟ونًِ ٱْلأ َ َوأَِطيُعى۟ا ٱنسَّ ۟ا أَِطيُعى۟ا ٱَّللَّ ٍَ َءاَيُُىَٰٓ أَيُّهَا ٱنَِّري
َٰٓ يَ 
ُسىِل إٌِ ُكُتُىأ  ِ َوٱنسَّ وُِ إِنًَ ٱَّللَّ ٍء فَُسدُّ ًأ تُىأ فًِ َش َزعأ ِيُُكىأ ۖ فَئٌِ تََُ 
نَِك َخيأٌس َوأَحأ  َءاِخِس ۚ َذ  ِو ٱلأ ِ َوٱنأيَىأ ٌَ بِٱَّللَّ ِيُُى ٍُ تَأأِويًل تُؤأ َس  
  Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan ulil 
amri di antara kamu. kemudian jika kamu berlainan Pendapat tentang sesuatu, 
Maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika 
kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. yang demikian itu 
lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya (QS:An-nisa 59). 
                
2. Pengaruh Disiplin Pegawai Terhadap Penerapan  Absensi Finger print 
pada RSUD Syekh Yusuf Kabupaten Gowa  
Berdasarkan hasil pengujian statistik  yang menunjukkan bahwa “disiplin 
pegawai berpengaruh positif terhadap penerapan absensi Finger print”.  Dimana 
Variabel disiplin pegawai menunjukkan nilai thitung lebih besar dari ttabel, (4,032 > 
1,971), atau sig < (0.000 < 0.05), Maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis kedua  
diterima. Hal ini di sebabkan karena pegawai pada RSUD syekh yusuf  Kab. 
Gowa merasa bahwa dengan adanya absensi finger print dapat meningkatkan 
kehadiran dan kedisiplinan pegawai dan sesuai dengan arah dan tujuan organisasi. 
Selain itu dengan adanya absensi finger print pegawai dapat melaksanakan 
pekerjaan dengan tepat waktu. Hal ini berarti bahwa absensi finger print 




hipotesis dapat diterima dan didukung juga dalam penelitian Faisal Ali Ahmad 
(2006) menyatakan bahwa absensi sidik jari berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap motivasi dan disiplin pegawai.  
Hal ini sejalan  dengan  penelitian  yang berjudul analisis perbandingan 
penerapan sistem absensi manual dan finger print terhadap disiplin pegawai negeri 
sipil di kantor dinas perindustrian dan perdagangan kabupaten gowa yang 
dilakukan oleh Zukirah Ilmiana (2016)  dengan hasil Hipotesis pertama tidak 
terdapat pengaruh yang positif dan signifikan absensi manual terhadap disiplin 
Pegawai Negeri Sipil pada Kantor Dinas Perindustrian dan Perdagangan 
Kab.Gowa. hipotesis kedua terdapat pengaruh positif dan signifikan  disiplin 
Pegawai niegeri sipil terhadap penerapan absensi finger print pada Kantor Dinas 
Perindustrian dan Perdagangan Kab. Gowa. Hepotesis ke tiga Dari hasil uji paired 
sample t-test yang dilakukan pada hipotesis ketiga, dapat disimpulkan bahwa 
terdapat perbedaan antara penerapan absensi finger print dan manual terhadap 
disiplin Pegawai Negeri Sipil pada Kantor Dinas Perindustrian dan Perdagangan 
Kab. Gowa.  
  Grend teori penelitian ini yaitu teori motivasi X dan Y dimana X 
dilambangkan sebagai orang malas dan Y dilambangkan sebagai orang yang rajin 
dalam bekerja, disiplin pegawai harus berlandaskan pada dalam diri kita sendiri 
namun ketika seorang karyawan merasa malas maka akan menyebabkan ketidak 
disiplinan pegawai. Implikasi teori x dan teori y , beberapa organisasi 
menggunakan teori x hari ini. Teori x mendorong penggunaan control dan 




perubahan organisasi jadi itu tidak mendorong inovasi. Banyak organisasi 
menggunakan teknik Teori Y. Teori Y menyiratkan bahwa manajer harus 
menciptakan dan mendorong lingkungan kerja yang memberikan peluang kepada 
karyawan untuk mengambil inisiatif dan pengarahan diri sendiri. Karyawan harus 
diberikan kesempatan untuk berkontribusi pada kesejahteraan organisasi. Teori Y 
mendorong desentralisasi wewenang, kerja tim, dan pengambilan keputusan 
partisipatif dalam suatu organisasi. Teori Y mencari dan menemukan cara-cara di 
mana seorang karyawan dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam 
suatu organisasi. Ini menyelaraskan dan mencocokkan kebutuhan dan aspirasi 
karyawan dengan kebutuhan dan aspirasi organisasi. 
      Dengan sistem absensi berbasis finger print (sidik jari) proses 
pengambilan informasi kehadiran karyawan menjadi hampir 100% akurat karena 
didasarkan pada sidik jari masing-masing karyawan, serta proses pencatatan dan 
pelaporannya menjadi otomatis oleh software khusus. Kesalahan maupun 
manipulasi catatan dapat dihilangkan karena intervensi karyawan administrasi 
menjadi minimal. Informasi yang akurat merefleksikan kondisi yang sebenarnya 
menjadi landasan untuk pengambilan keputusan serta kebijakan dan kemajuan 
suatu organisasi atau lembaga. Peningkatan kedisiplinan adalah hasil yang 
diharapkan oleh setiap organisasi setelah dilaksanakannya program absensi 
dengan menggunakan finger print (sidik jari). Penerapan program yang tepat, 
diharapkan dapat memotivasi karyawan untuk bekerja lebih baik dan memberikan 




3. Apakah ada perbedaan Disiplin Pegawai Aparatur Sipil Negara sebelum 
dan sesudah penerapan absensi manual dan finger print (sidik jari) pada 
RSUD Syekh Yusuf Kabupaten Gowa? 
Berdasarkan hasil pengujian Paired Sample t-test yang menunjukan bahwa 
kedua variabel terikat  yakni absensi manual dan finger print memiliki perbedaan 
yang positif dan signifikan dengan tingkat signifikansi (2-tailed) 0.000 < 0.05 
Perbedaan itu dapat dilihat pada tabel 4.14 yaitu rata-rata nilai penggunaan 
absensi manual adalah 21.92. namun pada saat menggunakan absensi finger print 
maka rata-rata nilai mampu mencapai 33.86.. Hal ini dilihat pada penerapan 
absensi finger print dapat meningkatkan disiplin pegawai karena dapat 
melaksanakan pekerjaan dengan tepat waktu sedangkan penerapan absensi manual 
tidak dapat meningkatkan disiplin pegawai. Selain itu, absensi finger print telah 
mengarah pada tujuan organisasi yaitu meningkatkan kehadiran pegawai 
sedangkan penerapan absensi manual justru tidak dapat meningkatkan kehadiran 
pegawai. Sedangkan selama ini pada absensi manual, atasan atau pegawai lain 
tidak bisa melihat tingkat kedisiplinan pegawai, masalahnya pada absensi manual 
tidak ada keterangan kapan pegawai tersebut datang dan pulang, pegawai bisa 
merapel di hari lain atau menitip absen pada pegawai lain. Sehingga menyulitkan 
atasan untuk memberikan sanksi yang sesuai dengan Peraturan Pemerintah No. 53 
tahun 2010. Hal ini terlihat jelas pada saat peneliti melakukan observasi, sehingga 
absensi finger print dan absensi manual memiliki perbedaan yang positif dan 




Kaitannya deengan penelitian yang dilakukan oleh  Racmat Lahinta,dkk, 
dengan judul Perbedaan Disiplin Pegawai Rsud Raja Tombolotutu Sebelum Dan 
Sesudah Penggunaan Absensi Finger Print dengan hasil yang diperoleh pada saat 
penelitian Hasil penelitian univariat memperlihatkan bahwa ada perbedaan 
kedisiplinan pegawai RSUD Raja Tombolotutu mengalami peningkatan setelah 
menggunakan absensi finger print. Hasil uji statistik T- test dengan tingkat 
keamanan (α = 0.05) diperoleh nilai signifikan dengan nilai p value = 0.000. 
Grand teori penelitian ini yaitu teori motivasi X dan Y dimana X 
dilambangkan sebagai orang malas dan Y dilambangkan sebagai orang yang rajin 
dalam bekerja, disiplin pegawai harus berlandaskan pada dalam diri kita sendiri 
namun ketika seorang karyawan merasa malas maka akan menyebabkan ketidak 
disiplinan pegawai Implikasi teori x dan teori y , beberapa organisasi 
menggunakan teori x hari ini. Teori x mendorong penggunaan control dan 
pengawasan yang ketat. Ini menyiratkan bahwa karyawan enggan terhadap 
perubahan organisasi jadi itu tidak mendorong inovasi. Banyak organisasi 
menggunakan teknik Teori Y. Teori Y menyiratkan bahwa manajer harus 
menciptakan dan mendorong lingkungan kerja yang memberikan peluang kepada 
karyawan untuk mengambil inisiatif dan pengarahan diri sendiri. Karyawan harus 
diberikan kesempatan untuk berkontribusi pada kesejahteraan organisasi. Teori Y 
mendorong desentralisasi wewenang, kerja tim, dan pengambilan keputusan 
partisipatif dalam suatu organisasi. Teori Y mencari dan menemukan cara-cara di 




suatu organisasi. Ini menyelaraskan dan mencocokkan kebutuhan dan aspirasi 
karyawan dengan kebutuhan dan aspirasi organisasi.  
    Disiplin kerja dapat dilihat sebagai sesuatu yang besar manfaatnya, baik 
bagi kepentingan organisasi maupun bagi para pegawai. Bagi organisasi adanya 
disiplin kerja akan menjamin terpeliharanya tata tertib dan kelancaran pelaksanaan 
tugas, sehingga diperoleh hasil yang optimal. Adapun bagi pegawai akan 
diperoleh suasana kerja yang menyenangkan sehingga akan menambah semangat 
kerja dalam melaksanakan pekerjaannya. Dengan demikian, pegawai dapat 
melaksanakan tugasnya dengan penuh kesadaran serta dapat mengembangkan 
tenaga dan pikirannya semaksimal mungkin demi terwujudnya tujuan organisasi. 
Disiplin adalah suatu bentuk ketaatan terhadap aturan, baik tertulis maupun tidak 
tertulis yang telah ditetapkan. Maksud ditumbuhkannya disiplin kecuali kepatuhan 
terhadap aturan juga tumbuhnya ketertiban dan efisiensi. 
D. Hambatan Dalam Penelitian  
Saat melakukan penelitian pertama kali di Rsud Syekh Yusuf Kabupaten 
Gowa  saya merasa malu-malu untuk bertemu dengan orang-orang yang belum 
saya kenal apalagi meminta datanya,  namun pada hari itu saya harus 
memberanikan diri sehingga penelitian ini bisa terlaksana. Saya juga sering 
menunggu lama saat memberika kuesioner pada pegawai rumah sakit  biasanya 
dijanji untuk kembali besoknya untuk saya kumpulkan namun kenyataannya 
setelah kembali untuk mengumpulkan kuesioner tersebut terkadang belum diisi 
alasannya ada yang biasa bilang lupa dan ada yang memang tidak sempat selain 




dibatasi sehingga saya menunggu lama untuk mengumpulkan kuesioner. Kendala-
kendala lainnya saat meneliti yaitu sangat sulit cari buku panduan  statistik saat 
mengerjakan hasil, terkadang saya merasa sangat lelah, namun untuk mencapai 












A. Kesimpulan  
  Berdasarkan hasil analisis dan dan pembahasan ahsil penelitian dapat 
ditarik kseimpulan sebagai berikut: 
1. Dari hasil uji statistik atau analisis regresi sederhana  yang dilakukan pada 
hipotesis pertama, dapat disimpulkan bahwa disiplin pegawai tidak 
berpengaruh terhadap penerapan Absensi manual. Hasil pengolahan dan 
komputerisasi dengan menggunakan program SPSS versi 16 diperoleh nilai t 
hitung < t tabel dan nilai signifikan lebih besar dari 0.05 yang berarti bahwa 
tidak terdapat pengaruh yang positif dan signifikan disiplin pegawai  terhadap 
penerapan absensi manual  pada RSUD Syekh Yusuf Kabupaten Gowa. 
2. Dari hasil uji statistik  yang dilakukan pada hipotesis kedua, dapat disimpulkan 
bahwa disiplin pegawai  berpengaruh positif dan signifikan terhadap penerapan 
absensi Finger print. Hal ini disebabkan karena dari hasil penelitian diperoleh 
nilai t hitung > t tabel dan nilai signifikan lebih kecil dari 0.05 berarti terdapat 
pengaruh positif dan signifikan  disiplin pgawai terhadap disiplin penerapan 
absensi Finger Print pada RSUD Syekh Yusuf Kabupaten Gowa. 
3. Dari hasil uji paired sample t-test yang dilakukan pada hipotesis ketiga, dapat 
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan disiplin pegawai sebelum dan sesudah  











Bedasarkan hasil penelitian yang telah telah dipaparkan sebelumnya maka 
saran penlititi terhadap RSUD Syekh Yusuf Kabupaten Gowa  adalah sebagai 
berikut. 
a. Hendaknya pegawai rumah sakit harus lebih meningkatkan kedisiplinan 
dalam bekerja tidak pulang dan datang sesuka apa yang dinginkan 
apalagi rumah sakit ini adalah rumah sakit yang terbesar yang ada di 
kabupaten gowa dan harus menjadi contoh yang baik dalam pelayanan 
kesehatan.  
b. Meningkatkan prestasi kerja pegawai dan memberikan pelayanan yang 
baik  
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Pegawai PNS RSUD Syekh Yusuf Kabupaten Gowa 
Di Tempat 
 
Assalamualaikum wr. Wb. 
Saya adalah mahasiswi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam Jurusan Manajemen. Saat ini saya sedang melakukan 
penelitian tentang Perbedaan Disiplin Pegawai Aparatur Sipil Negara Sebelum Dan 
Sesudah Penggunaan Absensi  Finger Print (Sidik Jari) Pada Rsud Syekh Yusuf 
Kabupaten Gowa. dibawah bimbingan Ibu Dra. Hj. Nuraeni Gani, MM. Dan Ibu 
Andi Mulia S.E., M.Si. 
Saya mohon ketersediaan Bapak/Ibu/Saudara/i untuk berpartisipasi 
mengisi keusioner ini. Adapun permohonan ini, sedikit banyak akan mengganggu 
pekerjaan Bapak/Ibu/Saudara/i.namun demikian jawaban yang 
Bapak/Ibu/Saudara/i berikan kerahasiaannya terjamin dan semata-mata hanya 
untuk kepentingan penelitian ilmiah dalam penyelesaian skripsi. 
 Atas kesediaan dan partisipasi Bapak/Ibu/Saudara/i untuk mengisi dan 
mengembalikan kuesioner ini tidak lupa saya ucapkan terima kasih yang sebesar-
besarnya. 
Wassalamualaikum Wr. Wb. 
Hormat saya, 
Peneliti 







A. IDENTITAS RESPONDEN 
Nama    :……………………………... 
Umur    :……………………………Tahun 
Jenis Kelamin    : □Laki-laki □Perempuan 
Pendidikan Terakhir   :…………………………… 
Lama Bekerja di Institusi  :………………………….. Tahun 
Status Karyawan   :……………………………… 
Alamat Tempat Tinggal   :……………………………… 
B. PETUNJUK PENGISIAN ANGKET 
1. Mohon dengan hormat untuk menjawab semua pertanyaan sesuai 
dengan pendapat Bapak/Ibu/Saudara., dengan cara memberi tanda 
centang (√) pada kotak yang paling sesuai dengan pendapat 
Bapak/Ibu/Saudara. 
2. Jika jawaban ternyata awalnya keliru, maka tanda rumput ( √) yang 
keliru tersebut akan dicoret(c) dan jawaban yang dianggap paling 
sesuai kembali akan diberi tanda centang (√). 
3. Berikut ini disajikan pernyataan dengan lima kemungkinan pilihan: 
STS  = Sangat Tidak Setuju  (1) 
TS  = Tidak Setuju   (2) 
KS  = Kurang Setuju  (3) 
S  = Setuju    (4) 
SS  = Sangat Setuju   (5) 
Bacalah setiap pertanyaan yang diamaksud dengan hati-hati, kemudian 
pilihlah salah satu, pilihan yang paling sesuai dengan kondisi dan keadaan 









I. Variabel Disiplin Kerja  (X) 
 
  
NO Peryataan STS TS KS S SS 
1 Dapat hadir sesuai dengan waktu 
yang telah ditetapkan  
 
     
2 Kehadiran sangat penting dalam 
penegakan disiplin  
 
     
3 Peraturan yang ditetapkan 
perusahaan ditaati oleh karyawan  
     
4 pimpinan tegas dalam memberikan 
sanksi 
hukuman yang diberikan bagi yang 
melanggar 
     
5 Tidak menerima tawaran 
pekerjaan lain walaupun gaji 
lebih tinggi 
 
     
6 Apabila ada pekerjaan tambahan 
dapat dikerjakan tepat waktu  
 
     
7 Membantu rekan kerja apabila 
dibutuhkan  
 
     
8 Bekerja sesuai dengan waktu 
yang telah ditentukan  
 
     
 





NO Peryataan STS TS KS S SS 
1 Saya sering tidak tepat waktu 
dalam bekerja  
     
2 Saya pernah menitip absen pada 
teman kerja  
     
3 Absensi manual dapat 
dimanipulasi  
     
4 Absensi manual kurang akurat 
dalam pengelolaan data 
     
5 Absensi manual menyita banyak 
waktu dan kurang efektif 
     
6 Absensi manual memiliki 
tanggung jawab yang besar bagi 
pegawai 
     
 
III. Variabel Finger Print (sidik jari) (Y2) 
NO Peryataan STS TS KS S SS 
1 Absensi dapat meningkat setelah 
diterapkannya absensi fingerprint 
     
2 absensi fingerprint praktis dan 
berkeaman tinggi 
     
3 Absensi fingerprint memotivasi 
dalam berdisiplin 
     
4 Operator mengambil keputusan 
apabila terjadi permasalahan 
tentang finger print 
     
5 Mesin absensi finger print dan 
computer yang digunakan sudah 
menggunakan standar yang baik 
     
6 Database selalu update sehingga 
tercipta data yang akurat 
     
7 Prosedur absensi fingerprint 
yang digunakan mudah fahami 









































8 Operator mesin absensi 
fingerprint bekerja dengan 
optimal 




Tabulasi data  
NO X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8  TOTAL X 
1 4 4 4 4 5 4 5 4 34 
2 4 5 4 5 2 5 5 5 35 
3 5 5 5 4 4 4 4 4 35 
4 5 5 5 4 4 5 4 5 37 
5 4 5 5 4 3 4 4 4 33 
6 4 4 4 5 3 5 4 4 33 
7 4 5 4 4 2 3 4 4 30 
8 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
9 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
10 4 5 4 4 4 4 4 4 33 
11 4 5 4 5 4 4 4 4 34 
12 5 5 5 1 5 5 5 1 32 
13 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
14 5 5 5 5 3 4 4 4 35 
15 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
16 4 5 4 4 4 4 4 4 33 
17 4 5 3 4 3 4 5 4 32 
18 4 4 5 4 4 4 5 5 35 
19 5 5 5 5 4 4 4 4 36 
20 4 5 4 5 3 4 4 4 33 
21 4 5 5 4 4 4 5 4 35 
22 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
23 4 4 4 4 4 3 4 5 32 
24 4 5 5 5 3 4 4 3 33 
25 4 4 5 4 4 3 4 4 32 
26 4 4 4 4 3 4 4 4 31 
27 4 5 5 4 4 4 4 4 34 
28 4 5 5 5 2 4 4 4 33 
29 5 4 4 4 3 3 4 4 31 
30 4 5 4 4 4 4 4 4 33 
31 4 5 4 4 4 4 4 4 33 
32 4 4 4 4 3 4 4 4 31 
33 4 5 4 5 4 4 4 5 35 
34 4 4 5 4 3 4 4 4 32 
35 4 4 4 4 3 3 4 4 30 
36 4 4 4 4 3 4 4 4 31 
37 4 4 4 4 3 4 4 4 31 
38 4 4 4 4 3 3 4 4 30 
39 4 5 4 4 4 4 4 4 33 
40 4 5 4 4 3 4 4 4 32 
41 4 4 4 5 4 3 4 4 32 




43 5 5 4 4 4 5 5 4 36 
44 5 5 4 4 4 4 4 5 35 
45 5 5 5 5 4 5 5 1 35 
46 4 4 4 4 3 3 4 4 30 
47 4 4 4 5 3 4 5 5 34 
48 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
49 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
50 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
51 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
52 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
53 4 5 5 5 5 3 4 5 36 
54 4 5 3 4 3 4 4 4 31 
55 4 5 5 5 2 5 5 5 36 
56 4 4 4 4 3 4 4 4 31 
57 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
58 4 5 4 4 4 4 5 4 34 
59 4 4 4 5 4 4 4 4 33 
60 4 4 4 4 4 4 5 4 33 
61 4 4 4 4 4 4 5 4 33 
62 4 4 4 4 4 4 5 4 33 
63 4 5 4 4 4 4 5 4 34 
64 4 5 4 4 4 4 5 5 35 
65 5 5 4 4 3 4 4 4 33 
66 5 5 4 4 3 4 4 4 33 
67 5 5 4 4 3 4 4 4 33 
68 5 5 4 4 3 4 4 5 34 
69 4 5 4 4 3 4 5 5 34 
70 5 4 4 4 3 4 5 5 34 
71 5 4 4 4 4 4 5 5 35 
72 5 4 4 4 4 4 4 5 34 
73 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
74 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
75 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
76 4 4 4 4 4 4 5 4 33 
77 4 4 3 4 4 4 5 4 32 
78 4 4 4 5 4 4 4 5 34 
79 4 4 4 5 4 4 4 5 34 
80 4 4 4 5 4 5 5 5 36 
81 4 4 4 5 4 5 4 5 35 
82 4 4 4 5 4 5 4 4 34 
83 4 4 4 5 4 5 5 4 35 
84 4 4 4 5 4 5 5 4 35 
85 4 5 4 4 4 5 5 4 35 
86 4 5 5 4 4 5 5 4 36 
87 4 5 5 4 4 5 4 5 36 




89 4 5 5 4 4 4 4 5 35 
90 4 5 4 4 3 4 4 5 33 
91 4 5 4 4 4 4 4 5 34 
92 4 5 4 4 4 4 4 5 34 
93 4 5 4 4 3 4 4 5 33 
94 4 5 4 4 4 4 4 5 34 
95 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
96 4 4 4 4 4 4 5 4 33 
97 4 4 4 4 4 4 5 4 33 
98 4 4 4 4 4 4 5 4 33 
99 4 4 4 4 4 4 5 4 33 
100 4 4 4 4 4 4 5 4 33 
101 4 4 4 4 4 4 5 4 33 
102 4 5 4 4 4 4 5 4 34 
103 4 5 5 4 4 4 5 4 35 
104 4 5 4 4 4 4 5 4 34 
105 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
106 4 5 4 5 4 5 4 4 35 
107 4 5 4 5 4 5 4 4 35 
108 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
109 5 5 4 4 4 4 4 4 34 
110 4 4 4 5 5 4 4 4 34 
111 4 4 4 4 4 3 4 5 32 
112 4 4 4 4 2 5 4 4 31 
113 4 4 5 4 3 5 4 4 33 
114 5 4 4 4 3 4 4 4 32 
115 4 5 4 4 4 4 5 4 34 
116 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
117 4 5 4 5 4 5 4 4 35 
118 4 5 4 5 4 5 4 4 35 
119 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
120 5 5 4 4 4 4 4 4 34 
121 4 4 4 5 5 4 4 4 34 
122 4 4 4 4 4 3 4 5 32 
123 4 4 4 4 2 5 4 4 31 
124 4 4 5 4 3 5 4 4 33 
125 5 4 4 4 3 4 4 4 32 
126 4 4 4 4 5 4 4 4 33 
127 4 4 4 4 5 4 4 4 33 
128 5 5 4 5 3 5 5 4 36 
129 5 5 4 5 5 5 4 4 37 
130 4 4 5 5 4 4 5 5 36 
131 5 4 4 4 4 5 4 4 34 
132 5 3 5 5 4 5 5 4 36 




134 4 3 3 4 5 4 4 4 31 
135 4 4 4 4 5 4 5 5 35 
136 5 3 4 3 3 3 4 4 29 
137 3 4 4 4 4 4 5 4 32 
138 5 3 4 5 5 4 5 5 36 
139 5 2 3 3 4 4 4 4 29 
140 5 4 3 4 5 4 5 5 35 
141 5 3 4 3 4 4 4 5 32 
142 4 4 5 4 4 5 4 5 35 
143 3 4 3 5 5 4 5 4 33 
144 5 5 4 4 5 4 5 5 37 
145 5 3 5 2 5 4 5 5 34 
146 5 3 4 4 4 3 5 5 33 
147 5 4 4 5 4 4 5 5 36 
148 4 3 3 4 5 4 5 4 32 
149 3 4 3 4 4 4 4 5 31 
150 5 4 4 5 3 4 5 4 34 
151 4 5 3 4 4 4 4 5 33 
152 4 4 5 5 3 3 5 2 31 
153 3 5 5 4 4 3 4 4 32 
154 4 4 4 5 5 5 5 5 37 
155 3 4 4 5 4 4 4 4 32 
156 5 3 4 5 5 4 5 5 36 
157 4 4 4 5 4 1 5 5 32 
158 4 5 5 5 3 1 4 4 31 
159 5 5 5 5 2 1 4 1 28 
160 3 3 4 5 2 1 4 1 23 
161 5 4 4 4 5 2 4 1 29 
162 4 4 5 4 5 4 5 4 35 
163 2 4 4 4 4 4 3 4 29 
164 4 4 4 4 3 2 5 1 27 
165 4 4 4 5 2 5 3 5 32 
166 5 4 4 4 4 2 5 2 30 
167 2 4 2 4 2 2 4 5 25 
168 5 4 4 5 3 4 4 5 34 
169 4 4 4 5 4 4 5 4 34 
170 5 4 4 2 5 4 5 5 34 
171 4 4 5 4 4 3 4 4 32 
172 5 2 5 5 2 4 5 5 33 
173 1 5 4 4 3 4 4 4 29 
174 4 4 4 5 3 3 5 5 33 




176 5 5 5 4 2 4 2 2 29 
177 5 5 5 5 5 5 4 4 38 
178 4 5 4 5 4 4 4 5 35 
179 5 5 5 5 5 5 5 3 38 
180 5 4 5 5 5 5 5 5 39 
181 4 4 4 4 3 3 4 3 29 
182 5 4 5 5 5 4 5 5 38 
183 4 4 5 5 5 5 5 4 37 
184 4 4 4 4 5 4 4 4 33 
185 4 4 5 4 4 4 5 5 35 
186 5 5 5 5 4 4 5 5 38 
187 5 5 5 5 5 4 5 5 39 
188 5 5 4 4 4 3 5 5 35 
189 5 4 4 4 3 4 4 4 32 
190 5 4 4 4 3 4 4 4 32 
191 5 4 4 4 3 5 4 4 33 
192 5 4 4 4 4 5 5 4 35 
193 5 4 4 4 4 5 5 4 35 
194 4 4 4 4 4 5 5 4 34 
195 4 4 5 4 2 4 5 5 33 
196 4 4 5 5 2 4 5 5 34 
197 4 4 5 3 3 2 5 5 31 
198 4 5 5 3 4 2 4 5 32 
199 4 5 5 5 4 3 4 4 34 
200 4 5 5 5 5 3 4 4 35 
201 4 5 5 5 5 3 4 4 35 
202 4 5 5 5 5 4 4 4 36 
203 5 5 5 5 3 4 4 5 36 
204 5 5 5 4 3 4 5 5 36 
205 5 5 3 4 4 4 5 5 35 
 
Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 Y1.5 Y1.6 
TOTAL 
Y1 Y2.1 Y2.2 Y2.3 Y2.4 Y2.5 Y2.6 Y2.7 Y2.8 
TOTAL 
Y2 
4 3 1 2 3 5 18 4 5 4 5 4 4 5 4 35 
2 3 5 3 3 5 21 5 5 5 4 5 5 4 5 38 
2 3 5 2 3 4 19 4 5 4 4 5 5 4 4 35 
4 4 4 5 5 5 27 4 5 5 4 4 5 4 4 35 
3 3 4 3 4 3 20 4 5 4 4 4 4 4 4 33 
2 2 3 3 3 4 17 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
4 2 4 4 4 4 22 4 4 4 4 4 5 4 4 33 
5 2 4 5 4 4 24 4 4 4 4 4 4 4 4 32 




2 4 2 3 3 4 18 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
3 2 3 3 3 4 18 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
3 5 2 3 2 5 20 5 5 5 3 5 5 5 5 38 
3 2 2 3 3 3 16 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
1 1 4 1 2 3 12 5 5 5 4 4 4 4 4 35 
2 2 2 2 2 4 14 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
2 2 4 1 3 4 16 5 2 4 5 4 4 4 3 31 
4 5 3 5 4 4 25 4 5 4 5 4 5 4 4 35 
3 4 2 2 3 4 18 4 4 4 4 4 5 4 5 34 
1 4 2 3 4 4 18 4 4 4 4 4 4 5 5 34 
4 4 2 4 4 5 23 5 5 5 4 4 4 4 4 35 
3 4 4 2 4 4 21 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
3 4 4 2 3 4 20 4 5 5 4 4 4 4 4 34 
2 3 2 3 3 4 17 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
2 4 1 1 2 5 15 5 5 5 5 5 4 4 4 37 
2 2 3 1 1 3 12 3 4 4 4 4 4 4 4 31 
2 2 2 2 4 4 16 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
2 1 4 2 4 4 17 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
2 3 5 2 3 3 18 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
2 4 4 3 3 4 20 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
2 2 2 2 1 4 13 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
2 2 2 2 1 4 13 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
2 2 2 1 4 4 15 5 5 4 4 4 4 4 4 34 
3 4 2 3 4 4 20 5 3 3 4 2 4 5 4 30 
4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
2 2 2 2 2 4 14 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
2 2 1 1 4 4 14 5 5 4 4 4 4 4 4 34 
3 4 4 3 4 4 22 4 4 4 4 5 5 4 4 34 
3 4 4 3 4 4 22 4 4 4 4 4 5 4 4 33 
4 3 2 4 4 4 21 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
3 4 4 3 4 5 23 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
2 1 2 2 3 4 14 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
2 2 3 1 3 3 14 2 4 1 5 5 4 4 3 28 
2 4 3 3 5 4 21 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
2 3 4 3 4 3 19 5 4 5 5 4 4 4 4 35 
1 2 4 3 3 4 17 4 4 4 4 4 4 5 5 34 
3 3 3 3 4 4 20 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
4 4 4 4 5 4 25 5 5 5 4 4 5 5 4 37 
2 2 2 2 2 2 12 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
2 2 2 2 2 2 12 4 4 4 4 4 4 4 4 32 




2 2 2 2 2 2 12 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
2 2 2 2 2 2 12 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
4 2 4 5 5 5 25 4 5 5 4 5 5 4 5 37 
3 3 2 4 4 3 19 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
1 1 1 1 1 5 10 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
3 3 4 4 4 3 21 4 5 4 4 4 4 4 4 33 
2 2 4 4 4 4 20 4 5 4 4 4 4 4 4 33 
4 3 5 4 4 4 24 5 5 4 4 4 4 5 4 35 
4 3 5 4 4 4 24 5 5 4 4 4 4 5 4 35 
4 4 5 4 4 4 25 5 5 4 4 4 4 5 4 35 
4 4 5 4 4 4 25 5 5 4 4 4 4 5 4 35 
3 4 5 4 4 4 24 5 5 4 4 4 4 5 4 35 
3 4 5 4 4 4 24 5 5 4 4 4 4 5 4 35 
3 4 5 4 5 4 25 5 5 4 4 4 4 5 4 35 
4 4 4 4 5 4 25 5 5 5 4 4 4 5 4 36 
4 4 5 4 5 4 26 5 5 5 4 4 4 4 4 35 
4 4 5 4 5 4 26 5 5 5 4 4 4 4 4 35 
4 4 4 4 5 4 25 5 5 5 4 4 4 4 4 35 
4 4 4 4 5 4 25 4 5 5 4 4 4 4 4 34 
3 4 4 4 5 4 24 4 5 5 5 5 4 4 4 36 
3 4 4 4 4 4 23 4 5 5 5 5 4 4 4 36 
3 4 4 4 4 4 23 4 5 5 5 5 4 4 4 36 
3 4 4 3 4 4 22 4 5 5 5 5 4 4 4 36 
3 4 4 3 4 4 22 4 5 5 5 5 4 4 4 36 
3 3 4 4 5 4 23 4 5 5 5 5 4 4 4 36 
3 4 4 4 5 4 24 4 4 5 4 5 4 4 4 34 
3 4 4 4 5 4 24 4 4 5 4 5 4 4 4 34 
4 4 4 4 5 4 25 4 4 5 4 5 4 4 5 35 
4 4 4 4 4 4 24 4 4 5 4 5 5 4 5 36 
4 4 4 4 4 4 24 4 4 5 4 5 5 4 4 35 
4 3 4 4 4 5 24 4 5 5 4 5 5 4 4 36 
4 3 4 4 4 5 24 4 5 5 5 5 5 5 4 38 
4 3 4 3 4 5 23 5 5 5 5 5 5 5 4 39 
4 3 5 3 4 5 24 5 5 5 5 5 5 5 4 39 
4 3 5 3 4 5 24 5 5 4 5 5 5 5 4 38 
4 4 5 3 4 4 24 5 5 4 5 5 4 5 4 37 
4 4 5 3 5 4 25 5 4 4 5 4 4 4 4 34 
4 4 5 4 5 4 26 5 4 4 4 4 4 4 4 33 
3 4 5 4 5 4 25 5 4 4 4 4 4 4 4 33 
3 4 5 4 5 4 25 5 4 4 4 4 4 4 4 33 




3 4 5 4 5 4 25 5 4 4 4 4 4 4 4 33 
3 4 4 4 5 4 24 5 4 4 4 4 4 4 4 33 
3 4 4 4 5 4 24 5 4 4 4 4 4 4 4 33 
3 4 4 4 5 4 24 5 4 5 4 4 4 4 4 34 
3 4 4 4 5 4 24 5 4 5 4 4 4 4 4 34 
3 4 4 4 5 4 24 5 4 5 4 4 4 4 4 34 
3 4 4 4 5 4 24 5 4 5 4 4 4 4 4 34 
4 4 4 4 5 4 25 5 4 5 4 4 4 4 4 34 
4 4 4 4 5 4 25 5 5 5 4 4 5 4 4 36 
4 4 4 4 5 4 25 5 5 5 4 4 5 4 4 36 
4 4 4 4 5 4 25 4 5 5 4 4 5 4 4 35 
4 4 4 4 5 5 26 4 5 5 4 4 5 4 4 35 
4 4 4 4 5 5 26 4 5 5 4 4 5 4 4 35 
4 4 4 4 5 5 26 4 5 4 4 4 5 4 4 34 
4 4 4 4 5 5 26 4 5 4 4 4 5 4 4 34 
3 4 5 4 5 5 26 4 5 4 4 4 5 4 4 34 
4 4 5 4 4 4 25 4 5 4 4 4 5 4 4 34 
4 4 3 3 4 4 22 4 4 4 4 4 5 4 4 33 
4 4 3 4 4 4 23 4 4 4 5 5 5 5 5 37 
3 4 3 4 3 4 21 4 4 4 5 5 4 4 4 34 
2 4 3 3 4 4 20 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
3 4 3 4 3 4 21 4 4 4 4 5 4 4 4 33 
2 4 4 4 4 4 22 4 4 4 5 4 4 4 4 33 
2 4 4 4 4 4 22 4 4 5 5 4 5 5 4 36 
3 4 4 3 4 4 22 4 4 5 5 4 4 4 4 34 
4 4 5 4 4 4 25 4 5 4 4 4 5 4 4 34 
4 4 3 3 4 4 22 4 4 4 4 4 5 4 4 33 
4 4 3 4 4 4 23 4 4 4 5 5 5 5 5 37 
3 4 3 4 3 4 21 4 4 4 5 5 4 4 4 34 
2 4 3 3 4 4 20 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
3 4 3 4 3 4 21 4 4 4 4 5 4 4 4 33 
2 4 4 4 4 4 22 4 4 4 5 4 4 4 4 33 
2 4 4 4 4 4 22 4 4 5 5 4 5 5 4 36 
3 4 4 3 4 4 22 4 4 5 5 4 4 4 4 34 
4 4 4 3 3 4 22 4 4 5 5 5 4 4 4 35 
3 4 4 5 3 4 23 4 4 4 5 4 5 4 5 35 
3 4 4 5 3 4 23 5 4 4 4 4 4 5 4 34 
4 4 4 5 3 4 24 5 4 4 4 5 5 5 4 36 
2 4 4 5 4 5 24 5 2 5 5 5 5 5 4 36 




4 4 5 4 4 5 26 5 5 5 5 5 5 4 4 38 
4 5 5 4 4 5 27 4 5 5 5 5 5 5 4 38 
2 5 5 3 4 5 24 4 5 5 4 4 4 5 4 35 
2 5 5 3 4 5 24 4 5 5 4 4 5 4 4 35 
2 5 5 4 4 5 25 4 4 5 5 2 5 5 4 34 
2 5 5 5 3 5 25 4 4 4 4 4 5 5 4 34 
3 3 5 4 3 4 22 4 4 4 4 4 5 5 4 34 
3 3 5 4 3 5 23 5 4 4 4 2 4 5 4 32 
4 3 5 4 4 4 24 5 4 4 5 4 5 5 4 36 
4 3 5 5 4 4 25 5 4 4 4 4 5 4 4 34 
4 3 5 5 4 4 25 5 4 4 5 4 5 2 4 33 
4 3 5 5 4 4 25 4 4 4 2 2 4 4 2 26 
4 4 5 4 5 4 26 5 4 4 5 5 4 5 4 36 
4 4 3 4 5 4 24 4 4 4 4 5 5 5 4 35 
4 4 3 4 2 4 21 5 4 5 4 5 4 5 4 36 
4 4 3 4 2 4 21 5 4 4 4 4 4 4 4 33 
4 4 3 4 2 4 21 5 4 4 5 5 5 5 4 37 
3 4 3 4 5 4 23 5 4 4 4 5 5 3 4 34 
3 4 3 4 5 4 23 4 4 4 4 5 5 4 4 34 
3 4 2 4 5 3 21 5 4 2 4 4 5 5 4 33 
3 4 2 4 5 3 21 5 4 5 5 5 4 5 5 38 
3 4 4 4 4 3 22 4 4 5 5 5 4 4 5 36 
3 3 4 4 4 3 21 5 4 5 5 5 4 5 4 37 
3 3 4 4 4 5 23 5 4 4 4 5 5 5 4 36 
3 3 5 4 4 5 24 4 4 5 4 5 4 4 4 34 
3 3 5 4 5 5 25 5 4 4 4 4 5 4 4 34 
3 3 5 4 5 4 24 5 4 5 4 5 4 5 4 36 
3 3 5 4 5 4 24 4 4 4 4 4 5 5 4 34 
3 3 5 4 5 4 24 5 4 5 5 4 4 5 4 36 
3 2 5 4 5 4 23 5 4 4 4 4 4 3 4 32 
3 2 5 4 5 4 23 5 4 4 3 5 4 3 4 32 
3 2 5 4 5 4 23 4 4 4 3 3 4 2 4 28 
3 2 5 4 4 4 22 4 4 4 2 2 2 4 2 24 
3 4 5 4 4 4 24 2 4 2 4 5 3 4 4 28 
3 4 4 4 4 5 24 2 4 3 4 3 3 4 4 27 




3 4 4 4 4 5 24 5 4 2 3 3 3 4 3 27 
3 4 4 4 4 5 24 2 4 3 5 5 3 4 4 30 
3 4 4 4 5 5 25 3 4 3 4 3 2 3 4 26 
3 4 4 4 5 5 25 3 4 2 3 5 4 3 3 27 
3 4 4 4 5 5 25 3 4 4 3 3 2 3 3 25 
3 4 3 4 4 4 22 5 4 2 3 1 3 4 3 25 
3 4 3 4 4 4 22 5 4 3 4 3 2 5 4 30 
3 5 3 4 4 4 23 5 4 5 5 5 4 5 5 38 
3 5 4 4 3 4 23 4 4 5 5 5 5 5 5 38 
3 5 4 4 3 4 23 5 4 5 5 5 3 5 5 37 
2 5 3 4 3 4 21 5 4 4 4 5 4 5 4 35 
2 5 3 4 3 4 21 5 4 3 3 4 3 3 3 28 
2 5 5 4 3 4 23 5 4 5 5 5 4 5 4 37 
4 4 5 4 3 4 24 5 4 5 5 5 5 5 4 38 
4 4 5 4 3 4 24 4 4 4 4 4 3 4 3 30 
4 4 2 3 3 4 20 4 4 5 4 4 4 5 5 35 
3 4 2 3 3 4 19 4 4 5 4 4 5 5 4 35 
3 4 3 3 3 4 20 4 4 4 5 5 4 4 5 35 
3 4 3 3 3 4 20 4 4 5 4 5 5 4 5 36 
3 4 3 5 4 4 23 4 4 4 4 4 5 4 4 33 
3 4 3 5 4 4 23 4 4 5 4 4 5 4 4 34 
3 4 3 5 4 4 23 4 5 4 4 4 4 4 4 33 
3 4 4 5 4 4 24 4 5 4 4 4 4 4 4 33 
3 4 4 5 4 3 23 4 5 4 5 4 5 4 5 36 
3 3 4 5 4 3 22 4 4 4 5 4 5 4 5 35 
3 3 4 5 4 3 22 4 4 5 4 4 5 4 4 34 
3 3 4 5 4 3 22 5 4 5 4 4 4 5 4 35 
3 3 4 5 4 5 24 5 4 5 5 4 4 4 5 36 
3 3 4 5 4 5 24 5 4 5 5 5 5 4 5 38 
3 4 4 4 4 5 24 5 4 4 4 5 5 4 5 36 
3 4 5 4 4 4 24 5 4 4 4 5 5 5 4 36 
3 3 5 4 4 4 23 4 5 4 5 3 5 5 4 35 
3 3 5 4 4 4 23 4 5 5 5 3 4 5 4 35 
2 3 4 4 4 4 21 4 5 5 5 4 4 4 4 35 
2 3 4 4 4 4 21 4 4 5 4 4 4 4 4 33 
2 3 4 4 4 4 21 4 4 4 4 4 4 5 4 33 
2 3 4 4 4 4 21 4 4 4 4 5 4 5 4 34 




NO VARIABEL/INDIKATOR r  r  KETERANGAN 
    Hitung Tabel   
  Disiplin Pegawai (X)       
1 1 0.394 0,138 Valid 
2 2 0.331 0,138 Valid 
3 3 0.379 0,138 Valid 
4 4 0.323 0,138 Valid 
5 5 0.473 0,138 Valid 
6 6 0.579 0,138 Valid 
7 7 0,400 0,138 Valid 
8 8 0.474 0,138 Valid 
  Absensi manual (Y1)       
9 1 0.656 0,138 Valid 
10 2 0.624 0,138 Valid 
11 3 0.702 0,138 Valid 
12 4 0.791 0,138 Valid 
13 5 0.741 0,138 Valid 
14 6 0.492 0,138 Valid 
  Absensi finger print (Y2)       
15 1 0.458 0,138 Valid 
16 2 0.372 0,138 Valid 
17 3 0.694 0,138 Valid 
18 4 0.606 0,138 Valid 
19 5 0.623 0,138 Valid 
20 6 0.648 0,138 Valid 
21 7 0.529 0,138 Valid 





















Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 205 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 205 100.0 





























T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 20.630 2.184  11.735 .000 
DISIPLIN PEGAWAI -173 .065 -075 -1.125 .262 









T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 22.958 2.711  8.468 .000 
DISIPLIN PEGAWAI .328 .081 .272 4.032 .000 













Pair 1 Absensi Manual 21.92 205 3.520 .246 
Absensi Finger 
print 
33.86 205 2.706 .189 
 
Paired Samples Correlations 
  N Correlation Sig. 
Pair 1 Absensi Manual & 
Absensi Finger print 
205 .168 .016 










t Df Sig. (2-tailed) 
  





















a. All requested variables entered.  








Model R R Square Adjusted R Square 




 .133 .128 3.286 













a. All requested variables entered.  




Model R R Square Adjusted R Square 




 .622 .620 4.108 








Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 5633.086 1 5633.086 333.863 .000
a
 
Residual 3425.109 203 16.872   
Total 9058.195 204    
a. Predictors: (Constant), DISIPLIN PEGAWAI    
b. Dependent Variable: ABSENSI FINGER PRINT   
 









DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
 
       KARTINI lahir pada tanggal 15 Februari 1998 
Tempat di Dusun Sarroanging di Desa 
Bungungloe Kecamatan Turatea Kabupaten 
Jeneponto, Sulawesi Selatan.  
       Penulis merupakan anak kedua dari 2 
bersaudara dari pasangan Bapak Mattinriang dan 
Ibu Ari. Penulis memulai jenjang pendidikan di 
bangku Sekolah Dasar di  
SDI 132 CAMBA LANGKASA lulus pada tahun 2010. kemudian melanjutkan 
pendidikan di Di SMPN 2 BATANG lulus pada tahun 2013. Kemudian 
melanjutkan pendidikan di SMKN 3 JENEPONTO lulus pada tahun yang 
sama, penulis melanjutkan studi pada Universitas Islam Negri Alauddin 
Makassar fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam dengan jurusan Manajemen 
Konsentrasi Manajemen Sumber Daya Manusia. 
       Pada tahun 2019 bulan Februari-Maret Penulis Magang di salah satu Bank 
yang ada di Jeneponto, kemudian pada tahu 2020 Bulan Maret-April penulis 
mengikuti KKN (Kuliah Kerja Nyata) di Kabupaten Maros Kecamatan 
Cendrana Desa Laiya. 
 
